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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab — Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1.

Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin SY Es dan ye
o= Sad $ Es (dengan titik di bawah)
o= Dad d De (dengan titik di bawah)
L Ta t Te (dengan titik di bawah)
35 Za z Zet (dengan titik di bawah)
& > Ain ‘ Apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
J Nun N En
g Wau W We
> Ha H Ha
e Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye




Hamzah (s )yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

).
1. Vocal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai
berikut:
Tanda Nama Huruf latin Nama
\ Fathah A a
! Kasrah I i
\ Dammah U u
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf latin Nama
G Fathah dan ya’ Ai adani
3 Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
ay S:kaifa
Js» :haula
2. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
huruf tanda
Fathah dan alif a a dan garis di
RREI | K atau ya’ atas
68 Kasrah dan ya’ 1 i dan garis di




atas
36 Dammah dan wau a u dan garis di
atas
Contoh:

<l I mata B gila
@) Lrami S | yamitu

. Ta marbutah

Transliterasi untuk t@ martbiitah ada dua yaitu t@ martbitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah
[t], sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah[h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka t@ marbitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

JubYl 4y : raudah al- agfal
Alualall dapaal) : al- madinah al-fadilah
&Sl - al- hikmah

Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilabambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (_=' ) , dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

Wo,  :rabbana
Ry najjaing

el :al- hagq
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plad - nu’ima
Y aduwwun
Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (¢ ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:

S : “All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

= : “Arabi (bukan A’rabiyy atau ‘Araby)
Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf gamariyah, kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

uadd) - al- syamsu (bukan asy-syamsu)

a3 . al- zalzalah (bukan az- zalzalah)
FEWALY] : al-falsafah

D) : al- biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
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awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

Q9 el ‘ta’muriina
g5 :al- nau’
£ L syai’un

< paf : umirtu

Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah,
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah,
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan
bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau
lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’an (dari al- Qur’an),
Alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:
Syarh al- Arba’in al- Nawawit
Risalah fi ri’ayahal-Maslahah.

Lafz al-jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah.
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Contoh:
S - dinullah
Al : billah
Adapun ta marbiatah di akhir kata yang disandarkan kepada lafaz
aljalalah. Ditranslitesai dengan huruf [t].

Contoh:

Ahas ) G o hum fi rahmatillah
Huruf kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (all cops), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-,
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP.
CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil
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Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tust
Nasr Hamid Abu Zayd
Al-Tafi
Al-Maslahah fi al- Tasyri al- Islamr
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya maka kedua nama terakhir itu

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar

referensi, contoh:

Abt al- Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abu al- Walid Muhammad (bukan: Rusyid, Abu al- Walid Muhammad
Ibnu).
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abi Zaid, Nasr Hamid (bukan,
Zaid, Nasr Hamid Ab)

. Daftar Singkatan
Beberapa daftar singkatan yang dilakukan adalah:

Swt = Subhanahu wa ta’ala

Saw = Sallallahu’alaihi wasallam

SD = Sekolah Dasar

IPAS = llmu Pengetahuan Alam dan Sosial
QS = Qur’an, Surah

UIN = Universitas Islam Negeri
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ABSTRAK

Albiana 2026,“Analisis Kesulitan Belajar Terhadap Siswa Slow Learners Pada
Pembelajaran IPAS Kelas IV SDN 6 Porehu Sulawesi Tenggara.”
Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri
Palopo. Dibimbing oleh Ahmad Munawir dan Bungawati.

Penelitian ini membahas tentang kesulitan belajar yang dialami oleh siswa
slow learners dalam mengikuti pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) di kelas IV SDN 6 Porehu Sulawesi Tenggara. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan bentuk kesulitan belajar yang dialami siswa slow learners
pada pembelajaran IPAS, menganalisis faktor penyebab kesulitan belajar siswa
slow learners pada pembelajaran IPAS, mengetahui respon dan strategi guru
terhadap kesulitan belajar siswa slow learners pada pembelajaran IPAS, dan
menganalisis dampak kesulitan terhadap perkembangan nilai akademik siswa slow
learners pada pembelajaran IPAS.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 6 Porehu Sulawesi
Tenggara dengan subjek penelitian yaitu guru kelas IV, guru mata pelajaran
IPAS, dan siswa kelas IV. Data pada penelitian ini diperoleh dari lembar
observasi, wawancara guru kelas 1V, guru mata pelajaran IPAS, dan siswa slow
learners. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi
sedangkan teknik analisis pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa slow learners mengalami
kesulitan belajar pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pada aspek
kognitif, siswa lambat dalam memahami konsep abstrak, seperti gaya, perubahan
wujud benda, siklus air serta hubungan antara manusia dan lingkungan. Pada
aspek afektif, siswa sering merasa ragu-ragu, malu, dan cenderung diam saat
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Sedangkan pada aspek
psikomotorik, siswa tampak kesulitan menggunakan alat praktik sederhana
seperti gelas ukur, gunting dan termoter mainan. Tidak hanya itu, faktor penyebab
kesulitan tersebut juga meliputi faktor internal seperti kemampuan intelektual,
rendahnya motivasi belajar siswa slow learners, dan konsentrasi belajar.
Sedangkan faktor eksternal kurangnya perhatian dan keterlibatan orang tua dalam
proses belajar anak dirumah. Adapun respon guru yaitu menyadari bahwa adanya
siswa slow learners sehingga guru memberikan perhatian tambahan. Kemudian,
strategi pembelajaran yang digunakan guru yaitu strategi pembelajaran
individual, yang dimana guru membagi siswa dalam kelompok secara heterogen,
selain itu guru juga menggunakan strategi kontekstual yang dimana strategi ini
mengajarkan siswa mengaitkan tentang pengalaman nyatanya dengan materi
pelajaran.
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Kata kunci: Kesulitan Belajar, Siswa slow learners, Pembelajaran IPAS, SDN 6
Porehu

ABSTRACT

Albiana 2026, “Analysis of Learning Difficulties Among Slow Learners in IPAS
Learning in Grade IV of SDN 6 Porehu, Southeast Sulawesi.” Thesis for
the Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Palopo State Islamic University.
Supervised by Ahmad Munawir and Bungawati.

This study discusses the learning difficulties experienced by slow
learners in following Natural and Social Sciences (IPAS) lessons in Grade IV at
SDN 6 Porehu, Southeast Sulawesi. This study aims to describe the forms of
learning difficulties experienced by slow learners in IPAS learning, analyze the
factors causing learning difficulties for slow learners in IPAS learning, identify
teachers' responses and strategies to the learning difficulties of slow learners in
IPAS learning, and analyze the impact of these difficulties on the academic
development of slow learners in IPAS learning.

This study uses a qualitative approach with a case study research design.

This research was conducted at SDN 6 Porehu Southeast Sulawesi with the
research subjects being fourth-grade teachers, IPAS subject teachers, and fourth-
grade students. The data in this study were obtained from observation sheets,
interviews with fourth-grade teachers, IPAS subject teachers, and slow learners.
The data collection techniques were observation, interviews, and documentation,
while the analysis technique in this study used analysis techniques.

The results of the study show that slow learners experience learning
difficulties in cognitive, affective, and psychomotor aspects. In the cognitive
aspect, students are slow in understanding abstract concepts, such as force,
changes in the form of objects, the water cycle, and the relationship between
humans and the environment. In the affective aspect, students often feel hesitant,
shy, and tend to remain silent when answering questions asked by the teacher.
Meanwhile, in the psychomotor aspect, students seem to have difficulty using
simple practical tools such as measuring cups, scissors, and toy thermometers. Not
only that, the factors causing these difficulties also include internal factors such as
intellectual ability, low learning motivation of slow learners, and concentration in
learning. External factors include a lack of attention and involvement from parents
in their children's learning process at home. The teacher's response was to
recognize that there were slow learners among the students and to give them
additional attention. The learning strategy used by the teacher was an individual
learning strategy, in which the teacher divided the students into heterogeneous
groups. In addition, the teacher also used a contextual strategy, which teaches
students to relate their real-life experiences to the subject matter.
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PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Perencanaan pembelajaran harus disusun secara matang, dengan tujuan
yang jelas, materi yang sesuai kurikulum, serta memperhatikan kebutuhan dan
karakteristik masing-masing siswa.! Robert M. Gagne menyatakan bahwa
perencanaan pembelajaran harus disusun secara sistematis dengan memperhatikan
tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta kondisi belajar agar proses
pembelajaran berjalan efektif.? Perhatian, variasi terhadap pembelajaran, dan
karakter siswa ini penting karena dalam proses pembelajaran tidak semua siswa
mampu menerima materi dengan kecepatan dan cara belajar yang sama.

Dalam proses pembelajaran, siswa kerap mengalami berbagai kesulitan,
seperti memahami, menerima, atau mengolah informasi pelajaran secara efektif.
Salah satu siswa yang paling rentan mengalami kondisi ini adalah slow learners,
yaitu siswa yang memiliki kapasitas intelektual sedikit lebih rendah sehingga
memerlukan waktu lebih lama untuk memahami pelajaran dibandingkan teman
sebayanya.* Menurut Kirk, Gallagher, dan Coleman, slow learners adalah peserta
didik yang memiliki kemampuan intelektual berada di bawah rata-rata, namun

tidak termasuk dalam kategori tunagrahita, sehingga mereka membutuhkan waktu

! Ahmad Teguh Purnawanto, “Perencanakan Pembelajaran Bermakna Dan Asesmen
Kurikulum Merdeka,” Jurnal Pedagogy 15, no. 1 (2022): 75-94,
https://doi.org/10.63889/pedagogy.v15i1.116.

2 Dr Hamzah B. Uno M.Pd, Perencanaan Pembelajaran no. 18 (Bumi Aksara, 2023) h 8.

3 Nurul Aswar, “Strategi Strata Meningkatkan Kemampuan Mengapresiasi Puisi Siswa
Sekolah Menengah Pertama,” Jurnal Konsepsi 10, no. 1 (2021): 34—42.

4 Andi Ahmad Ridha, Memahami Perkembangan Siswa Slow Learner no. 1 (Syiah Kuala
University Press, 2022) h 1.



belajar lebih lama, pengulangan materi, dan strategi pembelajaran yang khusus
agar dapat memahami pelajaran dengan baik.> Dalam konteks pembelajaran di
kelas, siswa slow learners kerap menunjukkan indikator kesulitan belajar, seperti
kesulitan memahami penjelasan guru, lambat mengerjakan tugas, kesulitan
membaca, serta mengalami hambatan dalam mengingat materi.® Mereka juga
cenderung mudabh teralihkan, kurang percaya diri, dan memiliki partisipasi rendah.
Oleh karena itu, siswa slow learners membutuhkan bimbingan lebih intensif serta
pengulangan materi agar mampu memahami pelajaran dengan baik.

Beberapa penelitian  menunjukkan jumlah siswa slow learners di
Indonesia berada pada angka yang cukup signifikan. Menurut data Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, sekitar 10-15% siswa di sekolah dasar mengalami
kesulitan belajar, termasuk di dalamnya kategori slow learners.” Penelitian oleh
Yuliana mengungkapkan bahwa di beberapa sekolah dasar, satu hingga dua siswa
dalam setiap kelas mengalami hambatan dalam memproses informasi Secara
cepat, sehingga membutuhkan metode pembelajaran yang berbeda agar mampu
mengikuti pelajaran dengan optimal.®

Sejumlah tantangan juga sering kali dialami siswa slow learners dalam

menghadapi dunia pendidikan. Siswa slow learners juga cenderung memiliki

5 Ariana Vilia, “Strategi Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Inklusi Pada
Mata Pelajaran Ips Di Smp Muhammadiyah 2 Sendang Agungkabupaten Lampung Tengah,”
Skripsi, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, 8 Juli 2025, Https://Digilib.Unila.Ac.1d/92400/.

6 Andi Ahmad Ridha, Memahami Perkembangan Siswa Slow Learner Penerbit (Syiah
Kuala University Press) Cetakan Pertama, 2022 hal. 1-2.

7 Andri Anugrahana, “Hambatan, Solusi Dan Harapan: Pembelajaran Daring Selama
Masa Pandemi Covid-19 Oleh Guru Sekolah Dasar,” Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan
Kebudayaan 10, no. 3 (2020): 3, https://doi.org/10.24246/j.js.2020.v10.i3.p282-289.

® Febrianti Dwi Bantani, Odin Rosidin, dan Rina Yuliana, “Analisis Keterampilan
Komunikasi Peserta Didik Pada Pembelajaran Kelas Bilingual,” Jurnal limiah Pendidikan Citra
Bakti 12, no. 2 (10 Mei 2025): 368-83, https://doi.org/10.38048/jipch.v12i2.5295.



kemampuan memproses informasi yang lambat, kesulitan dalam mengingat
materi, dan rentan mengalami ketertinggalan dibanding teman sebayanya. Selain
itu, siswa slow learners juga cenderung mengalami penurunan hasil belajar akibat
sering merasa gagal atau tertinggal.

Sebagaiman yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an, Surah (Asy-Syarh,

94:5-8)

Jb@‘%\}:ﬁfhzj j‘:.i\\ : o}:uﬁf;ﬁ\// E.;

‘ﬁi?/\&_o\gjb\.)\) %?vu@buﬁjﬁ
Terjemahan:

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, Sesungguhnya
bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari
sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya
kepada Tuhanmulah engkau berharap”. °

Menurut Prof. Dr. Wahba az-Zuhaili dalam Buku tafsir lbnu Al-Munir
Jilid 15 makna Ayat tersebut sesungguhnya bersama kesukaran terdapat sebuah
kemudahan dan sesungguhnya bersama kesulitan ada jalan keluar. Allah Swt
mempertegas hal itu pada kalimat kedua. Dalam hal ini terdapat sebuah isyarat
dan hiburan bagi Rasulullah Saw. Bahwa Allah Swt akan mengganti keadaan
beliau dari fakir menjadi kaya, dari lemah menjadi kuat dan mulia, dari di musuhi
oleh kaum beliau menjadi dicintai. Kemudian, Allah Swt memerintahkan beliau
untuk melakukan hal-hal penting yang sesuai dengan kedudukan beliau dan rasa

syukur atas kenikmatan-kenikmatan ini berupa kemudahan dan kemenangan, baik

® Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bogor: Unit Percetakan Al-
Qur’an, 2018), h. 904.



yang akan datang maupun yang telah lewat. Jika kamu telah selesai dari
berdakwah, berjihad atau melakukan berbagai kesibukan duniawi, dan hal-hal
yang berkaitan dengannya, ikutilah hal itu dengan ibadah dan bersungguh-
sungguhlah kamu dalam berdoa. Menghadaplah kepada Allah dan jadikan
tujuanmu adalah Allah satu-satunya, serta berdoalah kepada-nya agar terhindar
dari neraka dan mendapatkan surga.*

Sebagaimana pula yang terdapat dalam hadist dibawabh ini:

(Ju,«;\simy«m Js3 JB 6 25 \Cf»uu 125 58
e LA 5 &-\3 1555540 &l S 5522 7 QTJALJAU\

() 051 35 56 < 5a
Artinya:

“Dari Sa'd bin Hisyam dari 'Aisyah ia berkata; Rasulullah shallallahu
'alathi wasallam bersabda: “Orang mukmin yang mahir membaca Al-
Qur an, maka kedudukannya di akhirat ditemani oleh para malaikat yang
mulia. Dan orang yang membaca Al Quran dengan gagap, ia sulit dalam
membacanya, maka ia mendapat dua pahala”. (HR. Muslim).**

Siapa pun yang sedang berjuang dalam proses belajar, termasuk siswa
slow learners yang mengalami kesulitan memahami pelajaran.*? Rasulullah Saw
menegaskan bahwa usaha yang penuh perjuangan tidak akan sia-sia di mata Allah

Swt. Bahkan, seseorang yang membaca Al-Qur'an dengan terbata-bata yang

10 Wahba az-Zuhaili Tafsir Ibnu Al-Munir Jilid 15, (Timur Tengah: Pustaka Wahbah al-
Zuhaili,2016) h. 582-583.

11 Abu Husain Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi, Shahih Muslim, Kitab.
Shalaatul musaafirin wa gashrihaa, Juz 1, No. 244, (Beirut-Libanon: Dar al-Fikr, 1993 M), h. 354.

12 Dina Aulia, “Masalah Kesulitan Belajar Siswa Dalam Perspektif Konseling Islami Dan
Solusi Penanganannya Di Madrasah Aliyah Persiapan Negeri (MAPN) 4 Medan” (masters,
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2021), http://repository.uinsu.ac.id/15733/.



artinya tidak lancar dan mengalami kesulitan justru mendapatkan dua pahala,
yaitu pahala atas membaca dan pahala atas usahanya dalam mengatasi kesulitan
tersebut. Nilai ini sangat penting untuk diterapkan guru dalam dunia pendidikan.®
Siswa yang lambat atau kesulitan dalam memahami materi pelajaran, termasuk
mata pelajaran seperti ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS), tidak seharusnya
merasa rendah diri. Selama siswa tersebut terus berusaha dan tidak menyerah,
maka di mata Allah Swt, usaha mereka tetap dihargai dan bernilai tinggi. Hal ini
menjadi motivasi spiritual yang kuat bahwa kegigihan dalam belajar lebih penting
dari pada kecepatan dalam memahami.

Hasil observasi yang dilakukan di SDN 6 Porehu, Sulawesi Tenggara,
menunjukkan bahwa terdapat 22,22% siswa kelas IV yang termasuk dalam
kategori slow learners, yang mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran
IPAS. Siswa-siswa ini sering tidak dapat menyelesaikan tugas secara mandiri,
menunjukkan ekspresi kebingungan saat pembelajaran berlangsung, dan jarang
terlibat aktif dalam diskusi kelompok. Bahkan ketika guru memberikan penjelasan
ulang, mereka masih tampak kesulitan menangkap maksud dari materi tersebut.
Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pendekatan pembelajaran
yang digunakan dengan kemampuan belajar yang dimiliki oleh siswa slow
learners, sehingga diperlukan analisis lebih lanjut untuk memahami bentuk dan

faktor kesulitan belajar yang mereka alami dalam pembelajaran IPAS.

13 Muhammad Zuljalal Al Hamdany dkk., “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Membina Akhlak Peserta Didik Di Era Society 5.0,” Jurnal Al-Qayyimah 7, No. 1 (29 Juni 2024):
105-18, Https://.Org/10.30863/Aqym.V7i1.5519.



B. Batasan Masalah
1. Subjek Penilitian dibatasi hanya pada siswa kelas IV yang termasuk dalam
kategori slow learners.
2. Mata pelajaran yang dianalisis dibatasi hanya pada mata Pelajaran limu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).
3. Aspek kesulitan belajar yang dianalisis meliputi:
a) Bentuk kesulitan belajar yang siswa slow learners pada pembelajaran
IPAS
b) Faktor penyebab kesulitan belajar siswa slow learners pada pembelajaran
IPAS
c) Respond an strategi guru terhadap kesulitan belajar siswa slow learners
pada pembelajaran IPAS
d) Dampak kesulitan terhadap perkembangan akademik siswa slow learners
pada pembelajaran IPAS
4. Lingkup penelitian hanya dilakukan pada satu sekolah dasar yaitu SDN 6
Porehu Sulawesi Tenggara
5. Metode pengumpulan data dibatasi pada observasi kelas, wawancara dengan
guru, serta dokumentasi dan studi pustaka.
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah bentuk kesulitan belajar siswa slow learners pada pembelajaran
IPAS Kelas IV SDN 6 Porehu Sulawesi Tenggara ?
2. Bagaimanakah faktor penyebab kesulitan belajar siswa slow learners pada

pembelajaran IPAS Kelas IV SDN 6 Porehu Sulawesi Tenggara ?



3. Bagaimanakah respon dan strategi guru terhadap kesulitan belajar siswa slow
learners pada pembelaran IPAS Kelas IV SDN 6 Porehu Sulawesi Tenggara?

4. Bagaimanakah dampak kesulitan terhadap perkembangan akademik siswa slow
learners pada pembelajaran IPAS Kelas IV SDN 6 Porehu Sulawesi Tenggara?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan bentuk kesulitan belajar siswa slow learners pada
pembelajaran IPAS Kelas IV SDN 6 Porehu Sulawesi Tenggara.

2. Untuk menganalisis faktor penyebab kesulitan belajar siswa slow learners
dalam pembelajaran IPAS Kelas IV SDN 6 Porehu Sulawesi Tenggara.

3. Untuk mengetahui respon dan strategi guru terhadap kesulitan belajar siswa
slow learners yang mengalami kesulitan belajar pada pembelaran IPAS Kelas
IV SDN 6 Porehu Sulawesi Tenggara?

4. Untuk menganalisis dampak kesulitan terhadap perkembangan akademik siswa
slow learners pada pembelajaran IPAS Kelas IV SDN 6 Porehu Sulawesi
Tenggara.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik itu bersifat
teoritis maupun praktis. Diantara manfaat tersebut yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis diharapkan penelitian ini menambah pengetahuan dan
wawasan bagi pengembangan keilmuan terutama pada peran orang tua dan guru
dalam memberikan motivasi yang tinggi terhadap siswa termasuk siswa slow

learners sehingga siswa mampu dengan baik meningkatkan nilai hasil belajarnya.



1)

2)

3)

1)

Manfaat Praktis

Manfaat praktis yaitu sebagai berikut:
Bagi guru, diantaranya:
Diharapkan dapat lebih mampu memahami kemampuan siswa dengan lebih
sabar, juga penuh kasih sayang, dan tetap kreatif sehingga dapat menciptakan
suasana ruang belajar yang inklusif bagi semua siswa yang memiliki berbagai
sifat dan karakter juga kemampuan masing masing.
Lebih berperan aktif dalam memberikan motivasi belajar terhadap siswa agar
siswa memiliki tingkat rasa percaya diri yang baik, dalam setiap proses
belajarnya.
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu referensi dalam
menganalisis kesulitan belajar belajar siswa slow leraners, khususnya pada
mata pelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial ( IPAS ).
Bagi orang tua, yakni:

Melalui penelitian, ini diharapkan sebagai orang tua dapat lebih
memotivasi dan mampu memperhatikan perkembangan anak secara
mendalam. Peran orang tua juga sangat dominan terhadap kehidupan anak.
Karena orang tua menjadi tujuan pertama anak pulang dirumah dan lebih
banyak menghabiskan waktu dirumah dari pada disekolah.

Bagi Sekolah, diantaranya vyaitu:
Manfaat yang secara tidak langsung dapat dirasakan oleh sekolah, apabila
Kemampuan guru dalam pembelajaran baik maka hasil belajar siswa dan

kepercayaan diri yang dimilikinya akan berkembang dengan sangat baik.



2) Jika anak berkembang secara baik di suatu sekolah, maka citra sekolah akan
terlihat baik dan dipandangan masyarakat juga bernilai positif sehingga

tertarik untuk menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Kajian Relevan

Agar penelitian ini dapat terfokus pada satu isu dan mampu
menggambarkan posisi dari penelitian yang akan dilakukan, peneliti perlu
melakukan tinjauan terhadap literatur dari penelitian sebelumnya yang sejenis
dengan tema yang akan diteliti. Berdasarkan hal tersebut, peneliti telah
melaksanakan tinjauan literatur dan hasilnya dipaparkan sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Bunga Ema Susanti (2023) berjudul
"Problematika Pembelajaran Anak Slow Learner Kelas IV di SDN 18 Rejang
Lebong". Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Karakteristik Anak Slow
Learner Kelas IV di SDN 18 Rejang Lebong ialah Aspek intelegensi, FR
memiliki tingkat kecerdasan di bawah rata-rata. Aspek bahasa, FR sulit
menyampaikan sesuatu sehingga cenderung pasif. Aspek sosial, FR dalam
proses sosialisasi terkadang terisolir atau dikucilkan. 2) Problematika
Pembelajaran Anak Slow Learner Kelas IV di SDN 18 Rejang Lebong ialah
FR bermasalah dalam memahami pelajaran dan konsep-konsep dasar di
bidang akademik, seperti membaca, menulis, dan berhitung. Kemudian,
mengalami masalah konsentrasi, daya ingat, malas belajar, serta susah
menangkap dan memahami pelajaran yang disampaikan guru. 3) Solusi dalam
mengatasi Problematika Pembelajaran Anak Slow Learner kelas IV di SDN 18
Rejang Lebong ialah guru melatih FR untuk membaca, menulis, berhitung.

Guru melakukan pendekatan secara pribadi dan memberikan waktu tambahan

10



11

belajar. Kemudian, sekolah menyediakan fasilitas perpustakaan, pojok baca di
setiap sudut ruang kelas, dan adanya mading untuk menarik minat membaca.
Orang Tua FR juga memberikan dorongan, nasehat, serta FR dijanjikan untuk
diberi hadiah agar dapat menumbuhkan semangat dan meningkatkan kemauan
FR untuk belajar.**

Perbedaa penelitian sebelumnya, dengan peneliti adalah penelitian
sebelumnya membahas tentang problematika pembelajaran anak slow
learners. Sedangkang peneliti mengalisis terkait kesulitan belajar yang
dialami siswa slow learners pada pembelajaran IPAS. Penelitian sebelumnya
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian PTK,
sedangkan peneliti, menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fadiya Az Zahra, (2023) berjudul “Penggunaan
Model Discovery Learning untuk Meningkatkan Prestasi Belajar IPA Dasar
Pada Siswa Slow Learner di SD Negeri Tidar 7 Yogyakarta. Hasil penelitian
pada proses pembelajaran yaitu stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan
data, pengolahan data pembuktian, dan diakhiri dengan menyimpulkan. Pada
kondisi baseline-1 prestasi belajar IPA dasar subjek masih kurang yang
ditandai dengan skor yaitu 60. Setelah diberikan intervensi berupa model
pembelajaran discovery learning IPA dasar subjek mulai meningkat yang
ditandai dengan peningkatan skor menjadi 70. Kemudian pada kondisi

baseline-2 prestasi belajar IPA dasar subjek semakin meningkat dan bisa

14 Bunga Ema Susanti dkk., “Problematika Pembelajaran Anak Slow Learner Kelas IV Di
SDN 18 Rejang Lebong” (undergraduate, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup, 2023),
https://e-theses.iaincurup.ac.id/4216/.
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memperbaiki kekurangan pada baseline-1 yang ditandai dengan skor 100.
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pemberian intervensi model
discovery learning dapat meningkatkan prestasi belajar IPA dasar siswa slow
learner.®

Perbedaan penelitian sebelumnya, dengan peneliti adalah penelitian
sebelumnya membahas tentang penggunaan model discovery learning untuk
meningkatkan prestasi belajar IPA dasar pada siswa Slow Learner. Sedangkan
peneliti mengalisis terkait kesulitan belajar yang dialami siswa slow learners
pada pembelajaran IPAS. Penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian PTK, sedangkan peneliti,
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.

3. Penelitian ini dilakukan oleh Bela Rosita (2024) berjudul “Analisis Karakter
Percaya diri Pada Siswa Slow Learner Dalam Pembelajaran IPS Di Min 1
Kota Tangerang Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat percaya
diri siswa slow learner dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain dukungan
dari guru, interaksi dengan teman sebaya, serta metode pengajaran yang
digunakan. Dukungan emosional dan motivasi dari guru berperan signifikan
dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa. Selain itu, metode pengajaran
yang interaktif dan partisipatif juga terbukti efektif dalam membantu siswa
slow learners memahami materi pelajaran dan merasa lebih percaya diri

dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peningkatan

1> Fadiya Az Zahra, “Penggunaan Model Discovery Learning Untuk Meningkatkan

Prestasi Belajar Ipa Dasar Pada Siswa Slow Learner Di Sd Negeri Tidar 7” (skripsi, Uin Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2023), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/62969/.
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karakter percaya diri siswa slow learners memerlukan pendekatan holistik
yang melibatkan dukungan dari guru, lingkungan sekolah yang inklusif, serta
metode pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Implikasi dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pendidik dan
pengambil kebijakan dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih
efektif bagi pendidik dan pengambil kebijakan dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif bagi siswa slow learner.®
Perbedaan penelitian sebelumnya, dengan peneliti adalah penelitian

sebelumnya membahas tentang analisis karakter percaya diri siswa slow
learners dalam pembelajaran IPAS. Sedangkan peneliti membahas tentang
analisis kesulitan belajar siswa slow learners pada pembelajaran IPAS.
Penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif
(mixed method) dengan jenis penelitian PTK. Sedangkan peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.

B. Deskripsi Teori

1. Kesulitan Belajar

a. Pengertian Kesulitan Belajar
Kesulitan belajar adalah kondisi di mana siswa mengalami hambatan dalam

proses pembelajaran yang menyebabkan pencapaian akademiknya tidak sesuai

dengan kemampuan atau standar yang diharapkan.!” Kesulitan ini dapat bersifat

spesifik (terbatas pada bidang tertentu) maupun umum. Hallahan dan Kauffman

16 Bela Rosita, “Analisis Karakter Percaya Diri Pada Siswa Slow Learner dalam
Pembelajaran IPS di MIN 1 Kota Tangerang Selatan” (bachelorThesis, Jakarta : FITK UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2024), https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/78328.

17 Annisaa Dzakiyyah Syifaa dkk., “Kesulitan Belajar,” Jurnal Riset Multidisiplin
Edukasi 2, no. 6 (2025): 181-92, https://doi.org/10.71282/jurmie.v2i6.418.
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menjelaskan bahwa kesulitan belajar muncul ketika terjadi ketidaksesuaian antara

potensi intelektual siswa dan hasil belajarnya, yang disebabkan oleh adanya

gangguan dalam proses psikologis dasar seperti perhatian, persepsi, memori, atau

kemampuan bahasa.

Kesulitan belajar juga menunjuk sekelompok kesulitan yang terlihat dalam

bentuk kesulitan nyata dalam mendengarkan, bercakap-cakap, membaca, menulis,

menalar atau kemampuan dibidang tertentu. Adapun penyebab kesulitan belajar

antara lain faktor internal dan eksternal yaitu:*®

1)

a)

b)

Faktor internal (berasal dari dalam diri siswa)
Kurang percaya diri

Siswa yang merasa dirinya tidak mampu atau sering mengalami
kegagalan biasanya kehilangan rasa percaya diri. Rasa ketidak percayaan ini
membuat mereka ragu mencoba, takut salah, dan akhirnya memilih untuk
tidak aktif dalam pembelajaran.
Masalah emosional dan perilaku

Gangguan emosi seperti kecemasan, stres, atau depresi, serta perilaku
yang tidak sesuai, seperti hiperaktif atau agresif, dapat menyebabkan siswa
lambat dalam menerima dan memproses pelajaran dengan baik.

Kecerdasan dibawah rata-rata

Siswa dengan kemampuan di bawah rata-rata umumnya memerlukan

waktu lebih lama untuk memahami informasi baru dan sering Kkali

membutuhkan pendekatan pembelajaran yang lebih konkret dan terstruktur.

18 Safitri Melinia dkk., “Identifikasi Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Pada

Keterampilan Membaca Pemahaman,” Journal of Classroom Action Research 1, no. 1 (2019):
158-63, https://doi.org/10.29303/jcar.v4i3.2039.
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f)

2)
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Gangguan sensoris

Gangguan pada alat indera seperti penglihatan dan pendengaran dapat
menghambat penerimaan informasi. Jika tidak diketahui sejak dini, siswa akan
tertinggal karena tidak mampu menangkap pelajaran secara maksimal.
Kesulitan memproses informasi

Beberapa siswa mengalami gangguan dalam memproses informasi yang
diterima, misalnya kesulitan mengingat, memahami, atau menyusun
informasi. Hal Ini membuat mereka lambat dalam menyerap pelajaran
meskipun sudah berusaha keras.
Masalah kesehatan

Kondisi kesehatan yang tidak baik, seperti gangguan penglihatan,
pendengaran, atau penyakit kronis, dapat mengganggu perhatian, dan
kemampuan fisik siswa dalam mengikuti pelajaran dengan optimal.
Faktor eksternal (berasal dari luar diri siswa atau lingkungan sekitar)
Pengajaran yang tidak sesuai

Jika cara mengajar, strategi, atau pendekatan yang digunakan tidak
cocok dengan gaya belajar dan kebutuhan siswa, maka siswa akan kesulitan
memahami materi. Pembelajaran yang hanya satu arah, kurang interaktif, atau
tidak memperhatikan perbedaan antar individu dapat membuat siswa
tertinggal dalam proses belajar. Hal ini berkaitan erat dengan cara pandang
atau paradigma yang dimiliki oleh guru terhadap proses pembelajaran. Guru
yang masih menggunakan paradigma lama biasanya menganggap dirinya

sebagai pusat pembelajaran, di mana siswa hanya menjadi penerima



b)

d)
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informasi.'® Paradigma seperti ini membuat pembelajaran kurang fleksibel dan
tidak bisa menyesuaikan diri dengan kebutuhan serta kemampuan setiap
siswa, khususnya bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar seperti slow
learners. Sementara itu, guru dengan paradigma baru percaya bahwa setiap
siswa memiliki potensi dan gaya belajar yang berbeda, sehingga pembelajaran
harus dirancang secara aktif, melibatkan partisipasi siswa, dan berorientasi
pada kebutuhan siswa.
Kurikulum yang tidak relevan

Kurikulum yang terlalu padat, tidak kontekstual, atau tidak
mempertimbangkan kemampuan dan kebutuhan peserta didik bisa membuat
siswa merasa tidak diasingkan dan sulit memahami materi, sehingga
menurunkan minat dan motivasi belajar.
Lingkungan kelas yang kurang kondusif

Suasana kelas yang bising, tidak tertib, atau tidak mendukung
kenyamanan belajar dapat mengganggu konsentrasi dan fokus siswa, terutama
bagi mereka yang membutuhkan perhatian khusus atau memiliki gangguan
belajar.
Kondisi sosial ekonomi yang kurang menguntungkan

Siswa dari keluarga dengan kondisi ekonomi rendah mungkin
menghadapi keterbatasan dalam akses terhadap sumber belajar, nutrisi, atau
dukungan emosional, yang semuanya berdampak negatif pada proses

belajarnya.

19 Ahmad Munawir, “Paradigma Guru Dan Orangtua Terhadap Penerapan Undang-

Undang Perlindungan Anak Di Sekolah,” Al-dmwal : Journal of Islamic Economic Law 4, no. 2
(2019): 110-23, https://doi.org/10.24256/alw.v4i2.1440.
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e) Hubungan yang kurang harmonis antara guru dan siswa
Ketika hubungan guru dan siswa tidak terbangun dengan baik, siswa
cenderung merasa tidak nyaman, tidak percaya diri, atau bahkan takut untuk
bertanya. Hal ini membuat mereka ragu untuk terlibat aktif dalam proses
belajar.
f) Kurangnya kehadiran siswa disekolah
Siswa yang sering tidak hadir akan ketinggalan materi pelajaran, sulit
mengikuti alur pembelajaran, dan kehilangan kesempatan untuk mendapat
bimbingan dari guru maupun interaksi dengan teman sebaya.

Penyebab kesulitan belajar perlu dihilangkan melalui tindakan bimbingan
konseling dan kesalahan belajar perlu dihilangkan.?® Siswa memerlukan bantuan
khusus untuk memperbaiki kesalahan belajar alternatif yang dikenal dengan
pengajaran remedial.

Kesulitan belajar dapat disimpulkan bahwa ketidak sesuaian kemampuan
siswa dalam memperoleh hasil belajar yang diharapkan, sehingga nilai yang
diperoleh di bawah kriteria atau aturan yang telah ditetapkan.?* Selain itu,
kesulitan belajar dapat diartikan juga suatu kondisi dimana siswa tidak dapat
belajar dikarenakan adanya hambatan, kendala atau gangguan dalam belajarnya
yang disebabkan faktor-faktor yang ada dalam dirinya sendiri maupun diluar diri

siswa. Siswa yang mengalami kesulitan belajar ditandai dengan karakteristik

20 Aisya Alkestri Mallaena dkk., “Kinerja guru bimbingan konseling dan implikasi
penerapan sistem poin pelanggaran terhadap kedisiplinan siswa,” Jurnal Konseling dan
Pendidikan 11, no. 3 (2023): 3, https://doi.org/10.29210/199100.

21 Sopi Sopiah dkk., “Identifikasi Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Siswa Kelas VIII Di
SMP PGRI Cicalengka,” Journal of Teacher Training and Educational Research 2, no. 1 (2024):
1, https://doi.org/10.71280/jotter.v2i1.311.
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tertentu. Terdapat delapan karakteristik siswa yang mengalami kesulitan belajar

oleh Watson, yakni:

1) Perception, Siswa mengalami kesulitan dalam mengenali atau menafsirkan

yang dirasakan, dilihat, dan didengar.

2) Attention, Merupakan ciri siswa yang mengalami kesulitan dalam
memperhatikan atau fokus dalam kegiatan belajar.

3) Memory, Berkaitan dengan kesulitan siswa dalam mengelola informasi
terlebih khusus mengelola informasi yang dibaca.

4) Processing speed, merupakan kecakapan dalam memproses informasi. Akan
ditemukan dalam kelas, siswa yang cepat dalam memproses informasi dan
ada yang lamban. Hal tersebut dapat dilihat dari kecepatan menguasai materi.

5) Metacognition, siswa yang mengalami kesulitan belajar ditandai dengan
kesulitan dalam membangun pemahaman baru atau membuat suatu
kesimpulan dari yang dipelajari.

6) Language, siswa yang mengalami kesulitan dalam bahasa.

7) Academic, siswa yang mengalami kesulitan belajar ditandai dengan
penurunan pencapaian akademik. Dengan kata lain pencapaian hasil belajar
siswa tidak sama dengan hasil belajar sebelumnya.

8) Social, siswa yang mengalami kesulitan belajar ditandai dengan kemampuan
sosial dalam belajar yang menurun. Keberhasilan dalam belajar didukung

dari rekan kelas atau hubungan sosial siswa.?

22 Nuraeni Nuraeni dan Syahna Apriani Syihabuddin, “Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa
dengan Pendekatan Kognitif,” Jurnal BELAINDIKA (Pembelajaran dan Inovasi Pendidikan) 2,
no. 1 (2020): 1, https://doi.org/10.52005/belaindika.v2il.24.
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Faktor-Faktor Internal (Psikologis) Dalam Belajar

Faktor-faktor psikologis dalam belajar akan memberikan andil yang

cukup penting.®* Faktor-faktor psikologis juga senantiasa memberikan landasan

dan kemudahan dalam upaya mencapai tujuan secara optimal. Sebaliknya, tanpa

kehadiran faktor psikologis, bisa jadi memperlambat proses belajar, bahkan dapat

pula menambah kesulitan dalam belajar. Thomas F. Staton menguraikan enam

macam faktor psikologis yaitu:?*

1)

2)

3)

4)

Motivasi

Motivasi meliputi 2 hal yaitu mengetahui apa yang akan dipelajari dan
memahami mengapa hal tersebut dipelajari.

Konsentrasi

Konsentrasi dimaksudkan memusatkan segenap kekuatan perhatian pada
situasi belajar.

Reaksi

Reaksi di dalam kegiatan belajar mengajar diperlukan keterlibatan unsur fisik
maupun mental, sebagai wujud reaksi. Sehingga belajar harus aktif.
Organisasi

Organisasi yaitu kegiatan mengorganisasikan, menata atau menempatkan
bagian-bagian bahan pelajaran ke dalam suatu kesatuan pengertian, untuk

membantu siswa agar cepat dapat mengorganisasikan stimulus.® fakta-fakta

2 Andi Yurni Ulfa, Psikologi Pendidikan (Penerbit Aksara Timur, 2020).
24 Thomas F. Staton " faktor psikologis dalam proses belajar cetakan pertama, diakses

12 Juni 2025, h 31-41.

% Yuanita Susanti dkk., “Pengorganisasian Kelas dalam Pembelajaran Daring Masa

Pandemi di MI,” At-Tafkir 15 (Juli 2022): 82-97, https://doi.org/10.32505/at.v15i1.4352.
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6)

C.
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atau ide-ide, yang butuhkan dalam pengorganisasian pembelajaran maka
diperlukan perumusan yang jelas dalam belajar.
Pemahaman
Pemahaman dapat diartikan menguasai sesuatu dengan fikiran. Karena itu
pemahaman tidak hanya sekedar tahu tetapi juga menghendaki agar subjek
belajar dapat memanfaatkan bahan- bahan yang telah dipahami.
Ulangan
Ulangan diperlukan untuk mengatasi kelupaan pada peserta didik. Keenam
faktor psikologis tersebut apabila dimanfaatkan akan memperoleh hasil belajar
yang lebih baik dan optimal. Hal-hal yang menjadi bagian dari faktor
pendorong untuk belajar, apabila dilihat dari faktor internal maupun eksternal
secara keseluruhan. Motivasi yaitu dorongan atau keinginan untuk belajar.
Faktor-Faktor Eksogen/Eksternal Dalam Belajar

Faktor-faktor eksternal juga dapat mempengaruhi proses belajar siswa.

Syah dalam Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni menjelaskan faktor-faktor

eksternal yang mempengaruhi belajar.?® Faktor ini dapat digolongkan menjadi dua

golongan, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial.

1)

a)

Lingkungan sosial
Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi, dan teman-teman
sekelas dapat mempengaruhi proses belajar seorang siswa. Hubungan yang

harmonis antara ketiganya dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk belajar

% - Sylvia Dwi Wahyuni, “Analisis Faktor Yang Berhubungan Dengan Motivasi Belajar

Mahasiswa Program A Fkp Unair Angkatan 2006 - 2008 (Skripsi, Universitas Airlangga, 2009),
http://www.lib.unair.ac.id.
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lebih baik di sekolah.?” Perilaku dan simpati guru dapat menjadi teladan
siswa, sedangkan administrasi dapat menjadi pendorong bagi siswa untuk
belajar.

Lingkungan sosial masyarakat. Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal
siswa akan mempengaruhi belajar siswa. Kondisi lingkungan yang kumuh,
banyak pengangguran, dan anak terlantar juga dapat memengaruhi aktivitas
belajar siswa, paling tidak siswa kesulitan ketika memerlukan teman belajar,
diskusi, meminjam alatalat belajar yang belum dimilikinya.

Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan keluarga sangat memengaruhi
kegiatan belajar.?® Hubungan antara anggota keluarga, orang tua, anak-anak,
kakak, adik yang harmonis akan membantu siswa melakukan aktivitas belajar.
Lingkungan nonsosial

Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang segar, tidak panas, tidak
dingin, sinar yang tidak terlalu silau/gelap, suasana yang sejuk dan tenang.
Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yang digolongkan menjadi dua
macam (hardware dan software). Hardware seperti gedung sekolah, alat-alat
belajar, fasilitas belajar.

Faktor materi pelajaran yang diajarkan ke siswa, Metode pengajaran guru
disesuaikan dengan kondisi siswa.

Faktor internal dan eksternal di atas, semua faktor sangat berpengaruh bagi

keberhasilan belajar siswa. Belajar dipengaruhi potensi yang dimiliki setiap

2l Musdalipa Musdalipa dkk., “Peranan Pengawas Dalam Meningkatkan Mutu

Pengelolaan Sekolah Dasar,” Jurnal Konsepsi 10, no. 2 (2021): 106-12.

28 Lilis Suryani dan Hisbullah Hisbullah, “Peran Orang Tua Dalam Memotivasi Belajar

Anak Dengan Sistem Daring Pada Masa Pandemi Di Desa To’bea Kabupaten Luwu,” Jurnal
Pendidikan Refleksi 10, no. 2 (2021): 123-32.
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individu, maka orang tua dan guru perlu memperhatikan dan memahami anak-
anaknya atau siswanya. Peran orang tua adalah memperhatikan anaknya saat
belajar di rumah dengan keharmonisan dan suasana yang tenang.?®* Orang tua
harus selalu mendukung anaknya untuk mencapai apa yang di harapkan dalam hal
positif. Selain peran orang tua di rumah, peran guru amatlah penting dalam
kegiatan belajar di sekolah maupun didalam di kelas.

Guru harus menciptakan Fun Learning yang merupakan situasi dimana
seorang guru dapat menciptakan suasana hangat dan menyenangkan dalam proses
pembelajaran.®* Seorang guru dikatakan proffesional jika pandai menggunakan
berbagai pendekatan dan strategi dalam mengelola kelas, dapat menciptakan iklim
belajar yang baik dan menyenangkan.3! Para guru yang selalu menunjukkan sikap
dan perilaku yang simpati dan memperlihatkan suri tauladan yang baik, semangat
dalam mengajar.

2. Slow Learners
a. Pengertian Slow Learners

Siswa yang dikenal sebagai pelajar lambat (slow leraners) merupakan

siswa yang memiliki pencapaian akademik yang rendah, pada satu atau beberapa

mata pelajaran. Siswa yang tergolong sebagai pelajar lambat tidak hanya

29 Annisa dan Fatmaridah Sabani, “Sinergi Edukasi: Analisis Komunikasi Guru-Orang
Tua Dalam Manajemen Perilaku Anak Hiperaktif,” Tunas Cendekia : Jurnal Program Studi
Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 2 (2023): 2, https://doi.org/10.24256/tunascendekia.v6i2.5490.

% Dodi Ilham dkk., “Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Kinerja Guru
Dengan Karakter Siswa Berbasis Budaya Lokal,” Adaara: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam
11, no. 2 (2021): 2, https://doi.org/10.35673/ajmpi.v11i2.2134.

31 Hasriadi Hasriadi, “Strategi Pembelajaran,” Mata Kata Inspirasi, 2022,
https://repository.iainpalopo.ac.id/id/eprint/4822/1/Strategi%20Pembelajaran.pdf.
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mengalami kesulitan dalam bidang akademik, tetapi juga dalam aspek bahasa atau
komunikasi, emosi, kemampuan bersosialisasi, serta perkembangan moralnya.

Slow learner adalah siswa yang lambat dalam proses belajarnya sehingga
membutuhkan waktu yang lebih banyak dibandingkan dengan siswa lain yang
memiliki tingkat potensi intelektual yang sama.3? Misalnya, dalam mempelajari
suatu pokok pembahasan, siswa ada yang cepat mengerti apa yang sedang
dipelajarinya. Namun demikian, ada juga siswa yang membutuhkan waktu lebih
lama untuk memahami pelajaran tersebut, inilah yang dinamakan gangguan
belajar siswa slow learner. Hal ini merata terjadi pada semua mata pelajaran,
siswa yang lambat belajar atau juga biasa disebut siswa yang terbelakang dalam
setiap mata pelajaran dan memiliki keterbatasan prestasi, tidak menonjol seperti
siswa lainnya yang seusianya dan lambat dalam mempelajari apapun yang
diajarkan. Abin Syamsudin Makmun menjelaskan bahwa jika siswa tidak berhasil
mencapai tingkat penguasaan yang diperlukan sebagai prasyarat untuk
kesinambungan pada tingkat berikutnya sehingga dapat menjadi pengulang dalam
pembelajaran, siswa ini biasa di kategorikan ke dalam siswa lambat belajar (slow
learner).

Suparlan berpendapat bahwa istilah slow learner adalah istilah yang
digunakan untuk memperhalus istilah mental deficiency, siswa yang termasuk
dalam kategori ini di sekolah adalah siswa yang jauh tertinggal dari teman

sebayanya dalam hal khusus seperti membaca, menulis ataupun berhitung,

32 Igbal Sauqi dan Nova Estu Harsiwi, “Menganalisis Belajar Siswa Berkebutuhan
Khusus Slow Learner Di Sekolah Dasar Negeri Keleyan 1,” Morfologi : Jurnal llmu Pendidikan,
Bahasa, Sastra Dan Budaya 2, no. 4 (2024): 29-42, https://doi.org/10.61132/morfologi.v2i4.797.
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berbicara dan dalam bidang lainnya.®® Sejalan dengan pendapat Jamaris
menyatakan bahwa kelainan yang dikenal sebagai lambat belajar membuat siswa
tersebut sulit untuk menyelesaikan tugas-tugas pelajaran dengan baik.

Baker menyatakan bahwa siswa lambat belajar biasanya memiliki 1Q
antara 75-90 dan kemampuan belajar di bawah rata-rata.>* Siswa lambat belajar
(slow learner) memiliki karakteristik fisik dan tahapan perkembangan yang sama
dengan siswa lainnya, tetapi mereka mengalami keterlambatan dalam
pematangannya seperti keterampilan bahasa dan bicara mereka tertinggal dari
seusianya.

Kustawan juga mengemukakan bahwa siswa lambat belajar memiliki
kapasitas intelektual yang lebih rendah dari rata-rata anak seusianya, tetapi belum
sepenuhnya menemui hambatan intelektual .3 Hal ini yang mengalami kesulitan
dalam berfikir, merespon rangsangan, dan menyesuaikan diri dengan situasi
sosial. Siswa lambat belajar (slow learner) memerlukan pendamping khusus
dalam pembelajaran, karena siswa lambat belajar membutuhkan waktu yang lebih
lama dan lebih banyak untuk menyelesaikan tugas dibidang akademiknya.

Pendapat para ahli di atas, siswa yang disebut lambat belajar (slow
learner) adalah keadaan di mana siswa mengalami perkembangan kognitif yang

tertinggal dan kemampuan intelektual yang berada di bawah standar siswa pada

3 Yustina B. David dkk., “Penyuluhan Tentang Pencegahan HIV/AIDS Pada Remaja di
Gereja Stasi Loang Lewoleba,” Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat MAPALUS 2, no. 1
(2023): 1.

34 Darmanto Darmanto, “Pendampingan Belajar Siswa Lambat Belajar (Slow Learner)
(Studi Kasus Pada Siswa Mi Islamiyah Muhammadiyah Walikukun),” Journal Al-limu 1, no. 3
(2022): 3.

%5 Kustawan D.Penilaian Pembelajaran Bagi Anak Berkebutuhan Khusus. Jakarta
Luxima (Penerbit Metro Media) (2013). h 15.
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umumnya, sehingga siswa slow learners ini memerlukan waktu yang lebih lama
untuk memahami atau menguasai materi pelajaran. Saat berada disekolah umum,
siswa lambat belajar (slow learner) memerlukan pengajaran khusus dari guru agar
dapat mengikuti pelajaran dengan sebaik-baiknya.
b. Karakteristik Siswa Slow Learners
Terdapat sedikit kesulitan untuk menentukan karakteristik pada siswa
lambat belajar (slow learner), karena secara umum siswa lambat belajar sangat
mirip dengan siswa-siswa pada umumnya.3®* Namun demikian, siswa lambat
belajar mungkin dapat dikenali dari sifatnya karena sifatnya dapat diamati. Selain
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk memahami materi pelajaran, siswa
lambat belajar juga lambat dalam merespon ketika diberikan arahan dari guru
bahkan tidak mampu memahami perintah yang kompleks atau multiple step
instructions.
Triani dan Amir membagi karakteristik anak lamban belajar (Slow
Learner) menjadi lima aspek yaitu sebagai berikut:
1) Intelegensi
Siswa lambat belajar memiliki 1Q yang berkisar 70-90, sesuai dengan
pendapat Shaw dan Cooter & cooter Jr. Siswa dengan IQ antara 70-90 sering
kali mengalami kesulitan dalam menghafal dan area terkait pemahaman,
kesulitan memahami konsep yang abstrak, dan berprestasi buruk dibandingkan

dengan teman sebayanya di sekolah.

% Dyah Esti Mandagani dkk., “Karakteristik Dan Proses Pembelajaran Siswa Slow
Learner,” At-Tarbawi: Jurnal Pendidikan, Sosial Dan Kebudayaan 9, no. 1 (2022): 46-59,
https://doi.org/10.32505/tarbawi.v9i1.4136.
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Bahasa
Siswa Slow learners juga memiliki masalah berbahasa, yang dimana
terkadang sulit dalam menyampaikan hasil pemikiran yang ada pada dirinya.
Tidak hanya itu, sering kali siswa slow learners juga sulit memahami
perkataan orang lain ketika diajak berkomunikasi. Maka dari itu orang yang
mengajaknya berkomunikasi harus menggunakan bahasa yang sederhana,
jelas, dan mudah dipahami oleh siswa slow learners.
Emosi
Dapat dikatakan bahwa siswa yang lambat dalam pembelajaran atau
slow learners memiliki emosi yang kurang stabil, cepat marah, dan sensitif.
Siswa slow learners juga sangat mudah kehilangan motivasi belajarnya jika
ada hal-hal yang membuatnya tertekan. Hal ini dapat menjadi pemicu dalam
kurangnya prestasi belajar pada siswa tersebut.
Sosial
Siswa slow learners memiliki keterampilan sosial yang lebih sedikit.
Siswa slow learners juga kurang aktif dan bahkan lebih tertutup. Siswa slow
learners lebih suka bermain dengan anak yang lebih kecil, karena bahasa
anak yang lebih kecil cenderung lebih sederhana dan mempermudah dirinya
dalam melakukan komunikasi. Tetapi sebaliknya ketika bersama anak yang
lebih dewasa, siswa slow learners cenderung pasif bahkan menarik diri,

karena bahasa yang digunakan mungkin terlalu sulit untuk dipahaminya.
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Moral

Meskipun siswa slow learners menyadari adanya aturan, tetapi siswa
slow learners ini tidak memahami maknanya. Siswa slow learners juga
terkadang melanggar aturan karena daya ingat yang buruk. Akibatnya, siswa
seperti ini perlu sering diingatkan.3’

Menurut Bala dan Rao, ada beberapa karakteristik anak lamban belajar

(slow learners), yaitu:

1)

a)

b)

d)

2)

b)

Kesulitan belajar kognitif memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

Siswa lambat belajar (slow learners) membutuhkan waktu yang lebih banyak
untuk mempelajari materi baru dan memahami apa yang telah di pelajarinya.
Siswa lambat belajar (slow learners) lebih suka untuk belajar hal-hal yang
abstrak dari pada yang konkret.

Siswa lambat belajar (slow learners) selalu memilih pembelajaran yang
disampaikan langsung oleh guru, karena tidak terlalu melibatkan banyak
keterampilan.

Siswa lambat belajar (slow learners) memiliki prestasi belajar yang rendah.
Masalah yang berhungan dengan bahasa, seperti :

Siswa kesulitan mengungkapkan diri secara verbal.

Lebih sulit ketika membaca dengan bersuara dibandingkan membaca di

dalam hati.

37 Triana dan Amir N. T. Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Lamban Belajar (Slow

Learner) Jakarta: Luxima (Penerbit K-Media), . (2013). h 50-51.
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Masalah auditori perseptual seperti:

Saat menulis dengan didikte, siswa lambat belajar (slow learners) akan
kesulitan karena lupa dengan kata-kata yang harus ditulis sehingga tulisannya
tidak lengkap.

Siswa lambat belajar (slow learners) kesulitan memahami instruksi yang
bersifat verbal dan seringkali gagal menjawab pertanyaan dengan cepat.
Siswa slow learners menyukai penyajian informasi secara visual dari pada
informasi lisan.

Ketika ditanya pertanyaan yang verbal, mereka sering memberikan jawaban
yang tidak sesuai dengan pertanyaan.

Masalah visual motorik, siswa dengan masalah visual motorik cenderung
menunjukkan ciri-ciri sebagai berikut:

Siswa lambat belajar (slow learners) lebih siap untuk menanggapi
rangsangan secara visual.

Siswa slow learners ini juga kesulitan mengidentifikasi objek berdasarkan
warna, ukuran, atau bentuknya, serta mereka kesulitan mengingat hal-hal
yang telah di lihat.

Siswa lambat belajar (slow learnesr) sering mengalami kesulitan motorik,
memiliki tulisan tangan yang masih jelek, dan sering mengungkapkan rasa

sakit.
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5) Masalah sosial dan emosi, ciri-ciri siswa lambat belajar (slow learners)
terhadap masalah sosial emosional dapat dilihat dari hal beikut:

a) Mencubit atau melakukan kegiatan yang menarik perhatian baginya. Siswa
lambat belajar (slow learners) juga bisa menjadi anti sosial atau menarik diri
dari situasi sosial.

b) Tingkat sosial emosional siswa slow learners masih berada di bawah
harapan dan mood yang sering berubah-ubah (moody).®

c. Faktor Penyebab Siswa Slow Learners

Faktor-faktor penyebab siswa slow learners tersebut adalah faktor prenatal

(sebelum lahir) dan genetik, faktor biologis non keturunan, faktor natal, serta

faktor postnatal dan lingkungan.3?

1) Faktor Prenatal (sebelum lahir dan genetic)

Faktor prenatal dan genetik ini berdampak pada pertumbuhan anak
sebelum lahir. Perkembangan janin dapat dibagi menjadi setiap tiga bulan
atau biasa disebut trimester. Fikawati, Syafig, dan Karima berpendapat bahwa
sistem saraf dan organ janin berkembang selama trimester pertama.*® Waktu
penting yang berlangsung selama dua bulan setelah pembuahan dan saat
pembentukan jaringan organ yang bersifat irreversible atau tidak bisa

diperbaiki.

% Indina Tarjiah, “Lambat Belajar (Slow Learner),” Slow Learner 37 (2021),
https://eprints.uad.ac.id/33148.

% Yani Hernawati dkk., Interaksi Sosial Siswa Slow Learner Dalam Pembelajaran
Matematika Di Kelas Inklusif Sd Islam Plus Daarul Jannah | Al - Kaff: Jurnal Sosial Humaniora,
4 Februari 2025, https://ojs.unida.ac.id/al-kaff/article/view/6790.

40 Niswa Salamung dkk., “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku
Pencegahan Stunting Pada Saat Ibu Hamil Di Wilayah Kerja Puskesmas Kabupaten Bondowoso,”
Jurnal Penelitian Kesehatan “SUARA FORIKES” (Journal of Health Research “Forikes Voice”)
10, no. 4 (2019): 4, ibu hamil berumur 18-35 tahun, https://doi.org/10.33846/sf10404.
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2) Faktor Biologis Non Keturunan
Faktor biologis atau non genetik juga bisa mengakibatkan siswa lambat
belajar (slow learners).** Faktor non genetik tersebut meliputi:
a) Obat-obatan
Masa kehamilan merupakan bagian yang sangat sensitif bagi ibu yang
sedang hamil dan bayi dalam kandungannya. Disebut sensitif karena sebagian
obat mempunyai risiko yang tinggi untuk membahayakan atau menghadirkan
risiko bagi bayi jika dikonsumsi. Selain itu, kemampuan kognitif anak-anak
bisa terpengaruh akibat konsumsi berlebihan terhadap alkohol, obat-obatan,
dan bahan tambahan lainnya. Hal ini sejalan dengan pernyataan dari Kartadinata, yang
mengatakan bahwa jika terjadi keracunan masa prenatal, biasanya disebabkan
oleh obat-obatan yang dikonsumsi selama tiga bulan pertama kehamilan,
yang merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap perkembangan
anak berkelainan.
b) Keadaan Gizi Ibu Saat Hamil
Kebutuhan nutrisi selama kehamilan perlu diperhatikan agar kebutuhan
gizi bagi ibu dan janin bisa terpenuhi. Adapun pendapat Fikawati, Syafig, dan
Karima yang menyatakan bahwa terdapat batasan yang diterapkan
berdasarkan Angka Kebutuhan Gizi (AKG) yang dianjurkan untuk memenuhi
kebutuhan gizi ibu hamil. lIbu hamil yang kekurangan gizi akan mengalami

masalah pada perkembangan otak bayi. Kekurangan zat besi, asam folat, atau

41 Nikmah Wulan Siami Wulan dan Ria Fajrin Rizqy Ana, “Analisis Faktor Penyebab
Siswa Terindikasi Lamban Belajar Di Sdn 1 Bono Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung,” Inventa: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 7, no. 2 (2023): 2,
https://doi.org/10.36456/inventa.7.2.a7810.
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protein, misalnya dapat mengganggu perkembangan sel saraf. Khomsan juga
menambahkan bahwa berat otak akan berkurang karena kekurangan energi
protein yang ada selama janin dalam kandungan. Kurangnya energi protein ini
dapat mengakibatkan penurunan I1Q, keterampilan pengenalan geometris yang
buruk, dan keterampilan perhatian yang buruk. Kecerdasan anak tentunya
akan dipengaruhi oleh penurunan 1Q.

Radiasi Sinar X

Pada otak dan sistem tubuh lainnya, radiasi sinar X juga bisa

menyebabkan berbagai penyakit, terutama bagi orang yang lebih rentan
terhadap kehamilan awal.

Faktor Natal (saat proses kelahiran)

Bayi bisa terpengaruh oleh keadaan saat kelahiran atau faktor
kelahiran itu sendiri. Setelah lahir, otak bayi mungkin mendapatkan kurang
oksigen jika terjadi kekurangan oksigen selama proses persalinan. Hal tersebut
akan berdampak negatif pada bayi.

Faktor Postnatal (sesudah lahir) dan Lingkungan

Anak-anak bisa saja mengalami kurangnya nutrisi, cedera fisik akibat
jatuh atau kecelakaan, cedera otak, serta sejumlah penyakit tertentu. Selain itu,
lingkungan mereka yang kurang baik di sekolah, dalam masyarakat, maupun
dalam keluarga juga berkontribusi pada terjadinya anak yang lambat belajar.
Anak mungkin tidak dapat berkembang dengan baik karena adanya
rangsangan yang tidak tepat. Kesehatan mental anak juga bisa dipengaruhi

oleh berbagai faktor yang saling berkaitan.
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Indikator Slow Learners

1) Aspek kognitif/intelektul

2)

Slow learner biasanya menunjukkan kemampuan berpikir yang lebih
lambat dibandingkan dengan teman sebayanya. slow learners juga sering
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak
dan biasanya membutuhkan penjelasan yang berulang-ulang. cara berpikir
mereka cenderung lebih fokus pada hal-hal konkret dan tidak mudah dalam
menarik kesimpulan atau membuat generalisasi dari pengalaman belajar.
Selain itu, daya ingat mereka cenderung lemah, sehingga informasi yang baru
diterima seringkali cepat terlupakan. Hal ini menyebabkan slow learners
membutuhkan lebih banyak waktu dalam memproses dan memahami materi
pelajaran.

Aspek akademik

Dalam dunia pendidikan, siswa yang memiliki kemampuan belajar
lebih lambat biasanya menunjukkan hasil yang di bawah rata-rata. Mereka
mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran yang disampaikan
dengan terlalu cepat hal ini yang menyebabkan slow learners sering tertinggal
dari teman-teman sekelasnya. Mata pelajaran yang berhubungan dengan
membaca, menulis, dan berhitung menjadi salah satu tantangan terbesar.
Meskipun mereka telah diajarkan, materi tersebut sering kali mudah

dilupakan, sehingga diperlukan pengulangan berkali-kali.



3)

4)

3.

a.

33

Aspek sosial dan emosional

Secara sosial dan emosional, slow learner cenderung memiliki rasa
percaya diri yang rendah akibat sering merasa gagal dalam kegiatan belajar.
Mereka mudah merasa frustasi ketika tidak bisa mengikuti pelajaran atau
ketika dibandingkan dengan teman yang lebih cepat memahami materi. Dalam
interaksi sosial, slow learners ini sering menjadi pasif, kurang menunjukkan
inisiatif, atau bahkan menjauh dari teman-temannya. prasaan ketidakmampuan
ini juga bisa menimbulkan kecemasan atau perilaku menolak ketika
dihadapkan pada tugas-tugas belajar, baik secara lisan maupun tulisan.
Aspek fisik/motorik

Meskipun slow learners umumnya tidak memiliki masalah fisik yang

signifikan, beberapa dari mereka bisa saja menunjukkan kurangnya
keterampilan koordinasi motorik yang kurang baik. Mereka mungkin terlihat
tampak lebih mudah kelelahan saat belajar atau melakukan aktivitas fisik yang
memerlukan konsentrasi dan ketekunan. Dalam beberapa kasus, keterlambatan
dalam perkembangan motorik halus dapat memengaruhi kemampuan menulis
atau melakukan tugas-tugas yang membutuhkan singkronisasi antara tangan
dan mata.
Pembelajaran lImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Pengertian llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

IPAS (llmu Pengetahuan Alam dan Sosial) adalah pelajaran yang terdapat

dalam kurikulum merdeka. Ini adalah pelajaran baru yang menggabungkan IPA
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dan IPS dan hanya ditemukan dalam kurikulum di tingkat sekolah dasar.*
Penggabungan pelajaran IPA dan IPS di Sekolah Dasar diatur dalam keputusan
kepala BKSAP nomor 033/H/KR/2022 tentang hasil pembelajaran Mapel IPAS,
yang muncul karena semakin banyak tantangan yang dihadapi manusia seiring
berjalannya waktu.”* limu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah cabang
ilmu yang mempelajari tentang organisme hidup dan objek tidak hidup di dunia
ini beserta hubungan antara keduanya, serta mengeksplorasi eksistensi manusia
sebagai individu dan sebagai makhluk sosial yang berhubungan dengan
lingkungan sekitarnya.

Penjelasan di atas, IPAS (limu Pengetahuan Alam dan Sosial) adalah
kombinasi dari dua pelajaran yang mempelajari tentang makhluk hidup dan benda
tidak hidup yang ada di alam semesta, serta hubungan antar keduanya. Selain itu,
IPAS juga mempelajari kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun
sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya.**

b. Tujuan dan limu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

Mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial bertujuan untuk

membekali siswa dengan dasar-dasar pengetahuan, keterampilan, dan sikap (hard

skills dan soft skills) agar siswa dapat berkembang secara optimal dalam dunia

42 Denada Vigri dkk., “Problematika Pembelajaran IPAS Dalam Kurikulum Merdeka,”
Jurnal Inovasi, Evaluasi Dan Pengembangan Pembelajaran (JIEPP) 4, no. 2 (2024): 2,
https://doi.org/10.54371/jiepp.v4i2.419.

43 Delina Andreani dan Ganes Gunansyah, “Persepsi Guru Sekolah Dasar Tentang Mata
Pelajaran IPAS Pada Kurikulum Merdeka,” Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar 11,
no. 9 (2023), https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-penelitian-pgsd/article/view/54388.

4 Hisbullah dan Nurhayati Selvi, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Di Sekolah
Dasar (Penerbit Aksara Timur, 2018).
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pendidikan maupun kehidupan nyata, perlu ditanamkan sikap yang mencakup

hard skills dan soft skills secara seimbang.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mengembangkan minat dan rasa ingin tahu agar siswa terdorong untuk
mempelajari fenomena yang ada disekitarnya, memahami alam semesta, dan
hubungannya dengan kehidupan manusia.

Terlibat secara aktif dalam merawat, melindungi, dan melestarikan lingkungan
alami, serta mengatur sumber daya alam dan lingkungan dengan baik.
Membangun kemampuan penyidikan untuk mengenali, merumuskan, dan
menyelesaikan masalah melalui tindakan langsung.

Memahami jati diri, menyadari keadaan sosial yang ada di sekitarnya, serta
menginterpretasikan perubahan kehidupan manusia dan masyarakat sepanjang
waktu.

Mengetahui Kkriteria yang dibutuhkan oleh siswa untuk bergabung dalam suatu
komunitas dan negara, serta memahami makna menjadi bagian dari
masyarakat, bangsa, dan dunia. Dengan demikian, siswa dapat memberikan
sumbangsi dalam mengatasi masalah yang berkaitan dengan diri mereka
sendiri dan lingkungan di sekitar.

Meningkatkan wawasan dan pemahaman mengenai konsep yang ada dalam
IPAS serta menggunakan pengetahuan tersebut dalam aktivitas sehari-hari.
Karakteristik Mata Pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

Seiring dengan berjalannya waktu, pengetahuan juga terus mengalami

perubahan. Apa yang kita anggap sebagai fakta ilmiah di masa lalu mungkin akan
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berubah di masa kini atau masa depan.*> Karena itu, ilmu pengetahuan memiliki
sifat yang dinamis dan merupakan usaha berkelanjutan dari manusia untuk
menemukan kebenaran serta menggunakannya dalam kehidupan. Untuk
menyampaikan pemahaman ini kepada siswa, pembelajaran ilmu pengetahuan
alam dan ilmu sosial perlu digabungkan menjadi satu kesatuan yang kita sebut
sebagai IPAS.%
C. Kerangka Pikir

Kesulitan belajar yang dialami siswa slow learners dalam pembelajaran
IPAS dapat meliputi aspek kognitif, afektif, maupun lingkungan. Oleh karena itu,
penting dilakukan analisis yang menyeluruh terhadap bentuk-bentuk kesulitan
belajar yang di alami siswa slow learners. Analisis ini mencakup identifikasi
hambatan dalam memahami materi, ketidakmampuan dalam menyelesaikan tugas,
keterbatasan daya ingat, serta kurangnya motivasi atau dukungan dari lingkungan
belajar. Pemahaman terhadap masalah-masalah tersebut akan memberikan dasar
yang kuat dalam merancang sebuah pembelajaran yang lebih adaptif dan responsif
terhadap kebutuhan siswa slow learners. Dengan melakukan analisis terkait
kesulitan belajar terhadap siswa slow learners dapat mempermudah peneliti
mengetahui masalah apa yang menyebabkan terjadinya kesulitan belajar siswa
slow learners pada pembelajaran IPAS. Penelitian ini dilaksanakan dengan jenis

penelitian studi kasus.

4 Febriani Ehrick dkk., “Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis Game Edukasi
Dalam Meningkatkan Minat Belajar IPA Di Kelas IV SDN 115 Lanosi Kecamatan Burau
Kabupaten Luwu Timur,” Jurnal Pendidikan Refleksi 12, no. 4 (2024): 4.

4 Rini Cahyani Setyawati, “Pengintegrasian Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran
Ipas,” Jurnal Pendidikan Dasar Dan Sosial Humaniora 3, no. 1 (2023): 1.



Berikut akan dijelaskan kerangka pikir pada penelitian ini:

Slow Learners

Faktor internal :

- Motivasi belajar yang
rendah

- Cepat bosan

- Mudah mengantuk dan

- Fokus yang mudah
teralihkan
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Faktor eksternal :

- Kurangnya perhatian,
dan pendampingan orang
tua dirumah dan

- Minimnya keterlibatan
orang tua dalam kegiatan

belajar siswa dirumah

Materi IPAS :

- Perubaha wujud benda,
siklus air, serta
hubungan antar manusia
dan lingkungan.

Kesulitan dalam :

- Memahami materi

- Menunjukkan ekspresi
kebingungan dan

- Rendahnya kemampuan

membaca dan menulis

Pendapat :
- Hallan dan Kauffman
- Santrock

Teori menurut :

Bunga Ema Susanti
Fadiya Az Zahra
Bela Rosita

Hipotesis Induktif

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian
yang digunakan adalah studi kasus.”” Pendekatan ini digunakan untuk
mendeskripsikan dan memahami suatu fenomena yang terjadi secara mendalam
dan alami. Peneliti ingin menganalisis kesulitan belajar siswa slow Learners pada
pembelajaran IPAS Kelas IV SDN 6 Porehu Sulawesi Tenggara.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah kesulitan belajar siswa slow learners pada
pembelajaran IPAS. Adapun karakteristik slow learners yaitu pada aspek kognitif,
yang diamana siswa kesulitan dalam memahami materi pembelajaran, aspek
afektif, yang dimana siswa sering merasa ragu, malu, dan cenderung diam saat
menjawab pertanyaan, dan aspek psikomotorik yang dimana siswa tampak
kesulitan menggunakan alat praktik sederhana seperti gelas ukur, gunting, dan
thermometer mainan. Hal ini didasarkan pada permasalahan terkait Kesulitan
Belajar Terhadap Siswa Slow Learners Pada Pembelajaran IPAS Kelas IV SDN 6
Porehu Sulawesi Tenggara.

C. Definisi Istilah
1. Siswa slow learners adalah siswa yang memiliki kemampuan intelektual di
bawah rata-rata dibandingkan dengan teman sebayanya, namun tidak termasuk

dalam kategori tunagrahita. Meskipun demikian, mereka tetap dapat belajar

47 Dimas Assyakurrohim dkk., “Metode Studi Kasus dalam Penelitian Kualitatif,” Jurnal
Pendidikan Sains dan Komputer 3, no. 01 (2022): 1-9, https://doi.org/10.47709/jpsk.v3i01.1951.
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dan berkembang apabila diberikan bimbingan yang sesuai, strategi
pembelajaran yang tepat, serta lingkungan belajar yang mendukung. Siswa
slow learners sering memerlukan waktu lebih lama dalam memahami
pelajaran, memerlukan pengulangan, serta pendekatan pengajaran yang lebih
konkret dan kontekstual agar materi dapat diterima dengan baik. Dalam proses
pembelajaran, perhatian khusus dan pendekatan individual sangat dibutuhkan
untuk membantu mereka mencapai potensi maksimalnya.

2. Kesulitan belajar adalah kondisi di mana siswa mengalami hambatan dalam
proses pembelajaran yang menyebabkan pencapaian akademiknya tidak sesuai
dengan kemampuan atau standar yang diharapkan. Kesulitan ini dapat bersifat
spesifik (terbatas pada bidang tertentu) maupun umum, dan disebabkan oleh
berbagai faktor, baik dari dalam diri siswa (internal) maupun dari luar
(eksternal).

D. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah kualitatif, yaitu desain yang
berfokus pada eksplorasi mendalam terhadap satu kasus atau beberapa kasus yang
terjadi dalam konteks tertentu dan nyata. Peneliti akan mengumpulkan data
melalui beberapa teknik seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
memperoleh pemahaman menyeluruh tentang bagaimana siswa slow learners
mengalami kesulitan belajar, apa saja bentuk kesulitannya, serta faktor-faktor
yang memengaruhinya. Penelitian ini bertujuan menggambarkan kondisi yang ada

serta menggali makna dari fenomena yang diteliti.
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E. Data dan Sumber Data

Data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas dua

yaitu:

1.

F.

Data primer

Data primer yaitu data yang diambil langsung dari lapangan. Adapun
yang menjadi data primer dari penelitian ini adalah guru kelas 1V, siswa slow
learners kelas 1V, dan guru mata pelajaran IPAS.
Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari bahan kepustakaan. Data
ini biasanya digunakan untuk melengkapi data primer. Data sekunder ini
berupa data sekolah, data guru, sarana dan prasarana yang dimiliki SDN 6
Porehu Sulawesi Tenggara.
Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, dengan

bantuan instrumen pendukung seperti:

1.

Lembar Wawancara

Pedoman wawancara dalam penelitian ini disusun sebagai alat bantu
untuk menggali informasi secara mendalam mengenai kesulitan belajar yang
dialami oleh siswa slow learners dalam pembelajaran IPAS Kelas IV.
Wawancara dilakukan terhadap tiga pihak utama, yaitu siswa slow learners,
guru kelas, dan guru mata pelajaran IPAS. Untuk siswa, pedoman wawancara
memuat pertanyaan-pertanyaan yang bersifat terbuka guna menggali

pengalaman belajar mereka, seperti bagian mana dari materi IPAS yang sulit
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dipahami, bagaimana perasaan siswa saat mengikuti praktik dikelas, serta
bagaimana konsentrasi siswa selama pembelajaran berlangsung. Sementara
itu, pedoman wawancara untuk guru kelas dan guru mata pelajaran IPAS
mencakup pertanyaan tentang bagaimana kepercayaan diri siswa
memengaruhi partisipasinya dalam pembelajaran, serta penggunaan strategi
khusus yang digunakan dalam pembelajaran.
Lembar Observasi

Lembar observasi dalam penelitian ini digunakan sebagai instrumen
untuk mencatat secara sistematis perilaku dan aktivitas siswa slow learners
selama mengikuti pembelajaran IPAS di dalam kelas. Observasi dilakukan
secara langsung oleh peneliti dengan pendekatan partisipatif nonaktif, artinya
peneliti hanya mengamati tanpa terlibat langsung dalam proses pembelajaran.

Fokus observasi diarahkan pada beberapa aspek penting seperti pada tabel

berikut:
Tabel 1.1 Kisi-Kisi Observasi
NO.  Aspek yang Diamati Indikator Perilaku
1. Kognitif/Intelektual ~ Siswa kesulitan dalam memahami

konsep seperti gaya,perubahan wujud
benda, siklus air, atau hubungan

manusia dengan lingkungan.

Siswa membutuhkan waktu lebih lama
untuk memahami penjelasan guru terkait

dengan materi IPAS.

2. Akademik Siswa kesulitan membaca materi tentang
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hubungan manusia dengan
lingkungannya.
dan  kesulitan dalam  menuliskan

pengamatan sederhana.

Siswa kesulitan dalam menjelaskan

perubahan wujud benda.

3. Sosial-Emosional Siswa tampak ragu-ragu atau malu saat

menjawab pertanyaan dari guru.

Siswa tidak aktif saat berdiskusi.

4. Fisik/Motorik Siswa kesulitan saat menggunakan alat
sederhana seperti gelas ukur, gunting,

atau termometer mainan.

Siswa tampak cepat lelah, mengeluh
atau kurang fokus saat melakukan
pengamatan tentang tumbuhan, cuca,

atau eksperimen sederhana.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah kumpulan data-data yang diproleh selama proses
penelitian sebagai penguatan dan pelengkap data hasil wawancara.
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah untuk mendapatkan data,
agar tujuan utama penelitian dapat tercapai, dalam mengumpulkan data peneliti

menggunakan beberapa teknik yaitu:
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1. Observasi
Observasi dilakukan secara langsung untuk mendapatkan informasi
atau data mengenai penyebab kesulitan belajar siswa slow learners.
2. Wawancara
Setelah dilakukan observasi, peneliti melakukan wawancara kepada
guru kelas, guru mata pelajaran IPAS dan siswa slow learners kelas IV yang
menjadi subjek informan sekaligus sebagai sumber data informasi untuk
memperkuat hasil penelitian dan menggali informasi terhadap fokus
penelitian. Wawancara dilakukan dengan bertanya langsung kepada guru kelas
dan juga guru mata pelajaran IPAS mengenai penyebab kesulitan belajar siswa
slow learners, untuk mendapat informasi yang dibutuhkan serta memperkuat
hasil analisis terhadap siswa slow learners dan digunakan dalam mengetahui
keabsahan data.
3. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini sebagai sumber data semua hasil
analisis yang dilakukan terhadap siswa slow learners pada pembelajaran
IPAS. Dokumentasi ini selain digunakan untuk memperoleh data juga
menguatkan berbagai data yang diperoleh dari hasil wawancara maupu tes

tertulis.



44

H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Uji keabsahan data bertujuan agar hasil data dalam penelitian kualititatif
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Untuk menjamin keabsahan data,
peneliti menggunakan triangulasi sumber dan teknik.*®

1. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh
melalui beberapa sumber data (guru kelas VI, siswa kelas VI, dan guru mata
pelajaran IPAS). Data dari tiga sumber data tersebut dideskripsikan, mana
pandangan yang sama dan mana pandangan yang berbeda, mana yang spesifik
dari ketiga sumber data tersebut terkait dengan kesulitan belajar siswa slow
learners pada pembelajaran IPAS. Selanjutnya data yang dianalisis akan
menghasilkan suatu kesimpulan.

2. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara data diperoleh dari hasil wawancara,
setelah itu dicek dengan observasi atau dilihat secara langsung proses
pelaksanaan pembelajarannya, lalu dicocokkan dengan data lainnya.

I.  Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan peneliti mengacu pada model Milles dan

Huberman, yang terdiri dari:

1. Reduksi data

Mereduksi data adalah memilih, merangkum, dan menyederhanakan
data penting dari lapangan. dengan demikian reduksi data merupakan langkah
awal dalam menganalisis data. Reduksi data bertujuan mempermudah

pemahaman terhadap data yang relevan sesuai dengan tujuan dari masalah

4 Wiyanda Vera Nurfajriani dkk., “Triangulasi Data Dalam Analisis Data Kualitatif,”
Jurnal IImiah Wahana Pendidikan 10, no. 17 (2024): 17,
https://doi.org/10.5281/zen0d0.13929272.
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penelitian, kemudian  meringkas, memberikan  kode, selanjutnya
mengelompokkan sesuai dengan tema-tema yang ada. Pada tahap ini peneliti
menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak diperlukan dan
mengorganisasikan data.
. Penyajian data
Setelah mereduksi data, maka tahap selanjutnya yaitu penyajian data.

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Melalui tahap
penyajian data maka data akan terorganisasikan, tersusun dalam pola
hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Selanjutnya peneliti akan
menyajikan data dalam bentuk naratif. Hal ini didasarkan bahwa setiap data
yang muncul selalu berkaitan erat dengan data yang lain. Oleh karena itu,
diharapkan data dapat bisa dipahami dan tidak terlepas dari data sebelumnya.
. Penarikan kesimpulan

Setelah penyajian data dilakukan, langkah selanjutnya adalah penarikan
kesimpulan. Tahap penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir dari
analisis data. Tahap penarikan kesimpulan pada penelitian ini merupakan
suatu proses ketika peneliti menginterpretasikan data dari awal pengumpulan
yang disertai uraian atau penjelasan. Pada tahap ini, setelah menyajikan data
terkait analisis kesulitan belajar siswa slow learner pada pembelajaran IPAS,
maka peneliti melakukan penarikan kesimpulan tentang kesulitan belajar
siswa slow learners pada pembelajaran IPAS berdasarkan informasi yang

disampaikan oleh para partisipan dan telah melalui tahapan analisis data.
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Berikut akan dijelaskan model Milles dan Huberman pada gambar

berikut:

Pengumpulan
data

Penyajian
data

Kesimpulan:
Panarikan/Verifikasl

Gambar 3.1 Model Milles dan Huberman®

4 Michael Huberman dan Matthew B. Miles, The Qualitative Researcher’s Companion
(Sage, 2002). HIm 12-24.



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
1. Bentuk kesulitan belajar siswa slow learners pada pembelajaran IPAS di SDN
6 Porehu Sulawesi Tenggara

Penelitian ini dilakukan di SDN 6 Porehu yang terletak di kabupaten
kolaka utara, tepatnya disulawesi tenggara. Data diperoleh melalui wawancara,
pengamatan, dan observasi kegiatan siswa slow learners selama mengikuti proses
pembelajaran IPAS. Berdasarkan hasil observasi yang diperkuat dengan hasil
wawancara dengan guru kelas serta guru mata pelajaran IPAS, ditemukan bahwa
siswa slow learners mengalami berbagai kesulitan dalam belajar di berbagai
aspek, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.
a. Aspek Kognitif

Pada aspek kognitif siswa slow learners tampak kesulitan memahami
materi terkait dengan konsep yang abstrak seperti gaya, perubahan wujud benda,
siklus air, serta hubungan antara manusia dan lingkungan. Berikut beberapa
dokumentasi siswa slow learners yang menunjukkan ekspresi kebingungan saat

mengikuti pembelajaran:

Gambar 4.1 Ekspresi Bingung Slow Learners saat mengikuti pembelajaran IPAS
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Pada foto ini terlihat seorang siswa yang belajar perlahan
menunjukkan wajah bingung saat mengikuti kegiatan pembelajaran IPAS.
Siswa tampak memandang lembar kerja dengan raut wajah ragu-ragu, seakan
belum memahami instruksi yang diberikan oleh guru. Situasi
ini menggambarkan salah satu bentuk kesulitan belajar yang dialami siswa
slow learners sebagaimana terungkap dalam hasil wawancara dengan guru
mata pelajaran IPAS, dan guru kelas.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru mata pelajaran IPAS Ibu
Mirnawati S.Pd. beliau mengatakan bahwa:

“Ketika saya menjelaskan materi ke siswa bahkan mengulang beberapa
kali sebagian siswa memang masih menunjukkan ekspresi kebingungan
tampaknya siswa yang seperti ini memang masi membutuhkan bantuan
tambahan dalam memahami istilah-istilah yang dijelaskan.”

Hal ini diperkuat oleh Ibu Tiara, S.Pd. selaku guru kelas 1V beliau
mengatakan bahwa:

“Saya sebagai guru kelas juga biasanya mendapatkan siswa yang sering
kali mengalami kesulitan membaca dan didikte.”

Adapun ketika siswa ditanya “bagian mana dari pelajaran IPAS yang sering
membuat kamu bingung?” siswa yang bernama AL ini menjawab:

“Saya kesulitan pada materi bagian gaya dan perubahan wujud benda
karena kalau ibu guru jelaskan saya suka bingung kak kadang sudah
dijelaskan tapi biasa masi bingung sama lupa.”

Pernyataan AL ini diperkuat oleh ibu Diana, yang merupakan orang tua dari
AL. Beliau menyatakan bahawa:

“Anak saya ketika belajar dirumah itu memang sering sekali merasa
bingung, meski sudah saya jelaskan secara berulang, apalagi kalau saya
tanya kembali tentang yang saya jelaskan kedia pasti dia lupa.”
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Sedangkan yang dikatakan oleh YS selaku siswa yang sekelas dengan AL,
menjawab bahwa:

“Saya sebenarnya suka pelajaran IPAS kak karena banyak prakteknya
tapi kadang kalau prakteknya lama saya suka bosan dan capek karena
terlalu lama kak.”

Pernyataan YS ini diperkuat oleh ibu Umami, yang merupakan orang tua dari
YS. Beliau menyatakan bahawa:

“Anak saya itu orangnya cepat lelah dan bosan kalau terlalu lama
melakukan apapun, termasuk dalam belajar. Makanya kalau dirumah itu
dia punya waktu untuk istirahat sebentar baru lanjut belajar saya juga
tidak terlalu memporsir anak saya untuk belajar terlalu lama makanya
saya batasi waktu belajarnya dengan waktu istirahatnya.

Hal selaras yang dikatakan oleh YS juga dikatakan oleh FA bahwa:

“Saya juga suka praktek kak tapi saya cepat lupa dengan langkah
langkahnya karena terlalu banyak saking banyaknya saya juga biasanya
tidak mengerti tapi kalau diberi contoh sama ibu guru saya biasanya
mengerti kak.”

Pernyataan FA ini diperkuat oleh ibu Lisa, yang merupakan orang tua dari FA.
Beliau menyatakan bahawa:

“FA itu anaknya cepat lupa kalau lagi ada tugas terus saya jelaskan
kedia, suka lupa biasanya makanya saya biasa kalau kasi penjelasan
kedia harus disertai dengan contoh sederhana supaya cepat ngerti dan
tidak mudah lupa.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, guru mata pelajaran
IPAS, siswa slow learners, dan orang tua siswa di SDN 6 Porehu, ditemukan
bahwa siswa slow learners masih menghadapi berbagai kesulitan dalam
memahami materi pelajaran IPAS. Ibu Tiara S.Pd dan Ibu Mirnawati S.Pd
mengatakan bahwa meskipun materi sudah dijelaskan berulang kali, masih ada

sebagian siswa yang merasa bingung, terutama dalam memahami istilah-
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istilah ilmiah yang digunakan dalam pembelajaran, serta kesulitan dalam
membaca dan menulis saat melakukan kegiatan didikte.

Sementara dari wawancara dengan beberapa siswa dan orang tua,
diketahui bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami
materi IPAS, khususnya pada bagian gaya dan perubahan wujud benda. AL,
salah satu siswa, mengaku sering bingung meskipun guru telah menjelaskan
berulang kali. Hal ini diperkuat oleh ibunya, Ibu Diana, yang menyampaikan
bahwa AL juga mudah lupa ketika belajar di rumah meskipun sudah diberikan
penjelasan berulang. Selain itu, YS menyatakan bahwa ia sebenarnya
menyukai pelajaran IPAS karena banyak kegiatan praktik. Namun, ia mudah
bosan dan lelah jika kegiatan praktik berlangsung terlalu lama. Ibunya, lbu
Umami, membenarkan hal tersebut dan mengatakan bahwa YS memang cepat
lelah dalam belajar sehingga ia perlu diberikan waktu istirahat sebelum
melanjutkan belajar kembali.

Hal serupa juga dirasakan oleh FA, yang menyukai kegiatan praktik tetapi
sering lupa langkah-langkahnya karena terlalu banyak. la lebih mudah
memahami jika guru memberikan contoh secara langsung. Penjelasan ini
sesuai dengan keterangan orang tuanya, Ibu Lisa yang menyebutkan bahwa
FA orangnya cepat lupa sehingga perlu diberikan contoh sederhana ketika
belajar agar lebih mudah memahami materi.

b. Aspek Afektif
Pada aspek afektif, siswa slow learners juga sering merasa ragu, malu, dan

cenderung diam saat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru atau
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berdiskusi dalam kelompok. Berikut dokumentasi siswa slow learners saat

melakukan pembelajaran IPAS dikelas dengan berkelompok:

Gambar 4.2 Diskusi Kelompok

Pada foto ini siswa melakukan proses belajar dengan cara berkelompok,
tetapi ada salah satu siswa yang hanya terdiam pada saat teman yang lainnya
belajar. Hal ini terjadi karena siswa tersebut merasa ragu-ragu, dan malu dengan
kemampuannya sendiri karena  merasa temannya lebih pintar darinya.
sebagaimana terungkap dalam hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPAS,
dan guru kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Tiara, S.Pd. selaku guru kelas IV
beliau mengatakan bahwa:

“Sebagai guru kelas IV saya memang sering mendapati siswa saya itu
tampak diam, ragu-ragu, dan juga malu-malu ketika mereka dibagi
dalam beberapa kelompok mugkin siswa yang seperti ini saking tidak
pahamnya dengan apa yang disampaikan gurunya didepan makanya
timbul sifat seperti ini didalam dirinya atau karena takut salah juga
ketika ingin menyampaikan pendapatnya atau menjawab pertanyaan
yang diberikan.”

Hal selaras yang disampaikan oleh lbu Mirnawati S.Pd. selaku guru mata

pelajaran IPAS beliau mengatakan bahwa:
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“Ketika saya masuk mengajar materi IPAS di kelas IV itu saya juga
biasa mendapati ada siswa yang hanya diam saja dan kalau ditanya itu
seperti orang ragu-ragu menjawab kayak takut salah kalau mau
menjawab mungkin sifat seperti ini muncul di dirinya siswa karena
kurangnya rasa percaya diri dan malu melakukan kesalahan di depan
teman-temannya”.

Beberapa siswa juga mengaku malu ketika mereka diminta untuk menjawab
pertanyaan dikelas, seperti yang di alami AL, yang mengatakan bahwa:

“Kalau diberikan pertanyaan sama ibu guru saya ragu-ragu menjawab
karena kalau salah diketawain teman-teman.”

Pernyataan AL ini diperkuat oleh ibu Diana, yang merupakan orang tua dari
AL. Beliau menyatakan bahawa:

“A ini orangnya memang suka ragu, kalau saya kasi pertanyaan dia tidak
mau menjawab nanti kalau salah takut katanya saya akan marah, tapi saya
selalu bilang tidak usah ragu ataupun takut kalau salah nanti diperbaiki
lagi yang penting kamu sudah berani menjawabnya.

Hal selaras pun dikatakan oleh AN bahwa:

“Kalau disuruh maju kedepan untuk bicara saya takut kak, karena kalau
saya salah bicara pasti diketawain sama teman-teman.”

Pernyataan AN ini diperkuat oleh ibu Miswati, yang merupakan orang tua dari
AN. Beliau menyatakan bahawa:

“saya memang kalau mengajari anak sedikit tegas, karena kan kalau kita
lembek anak-anak biasanya tidak mau mendengar, makanya AN banyak
takutnya kalau saya suruh menjawab pertanyaan semisal saya ajari
mungkin karena takut saya marah. Padahal saya hanya hanya bersikap
tegas supaya anak itu tidak melawan pada saat orang tua menyuruhnya
belajar.

Sedangkan dari wawancara yang dilakukan dengan RA mengatakan bahwa:

“Kalau saya mengikuti pelajaran dalam kelas saya kurang fokus kak
apalagi kalau pelajarannya terlalu lama saya biasanya mengantuk kalau
disuruh memilih mending saya main saja diluar.”
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Pernyataan RA ini diperkuat oleh ibu Kasma, yang merupakan orang tua dari
RA. Beliau menyatakan bahawa:

“Anak saya kalau belajar dirumah itu, memang fokusnya kemana-mana
terkadang saya kesal mengajarinya, apalagi kalau disuruh mencatat terus
yang dicatat itu terlalu banyak biasanya banyak alas an mengantuklah, tapi
kalau bermain dengan temannya biar sampai sore tidak ada
mengantuknya.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, guru mata pelajaran
IPAS, dan siswa kelas 1V di SDN 6 Porehu, diperoleh gambaran bahwa siswa
slow learners menunjukkan permasalahan pada aspek afektif yang berkaitan
dengan rasa percaya diri dan motivasi belajar. Ibu Tiara S.Pd dan lbu
Mirnawati S.Pd mengungkapkan bahwa beberapa siswa cenderung tampak
diam, ragu-ragu, dan malu-malu ketika diminta ikut aktif dalam kegiatan
kelompok maupun saat diminta menjawab pertanyaan. Sikap tersebut diduga
muncul karena siswa kurang memahami penjelasan guru, takut melakukan
kesalahan, serta merasa tidak percaya diri untuk menyampaikan pendapat di
depan teman-temannya.

Sementara itu, wawancara yang dilakukan dengan siswa menunjukkan
bahwa ada beberapa siswa mengalami rasa malu dan kurang percaya diri
ketika diminta menjawab pertanyaan di kelas. AL, misalnya, merasa ragu
untuk menjawab karena takut ditertawakan teman-temannya. sebagaimana
yang dikatakannya lbu Diana, selaku orang tua AL, bahwa AL memang
sering ragu dan takut salah, namun ia selalu berusaha memberikan pengertian

agar AL tidak takut mencoba.
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Pengalaman serupa dialami oleh AN, yang mengatakan bahwa ia takut
maju ke depan kelas karena takut diejek jika salah berbicara. lbu Miswati,
selaku orang tua AN, menjelaskan bahwa dirinya cenderung tegas saat
mengajari AN, sehingga kemungkinan besar AN merasa takut dimarahi jika
salah, meski sebenarnya ia hanya bermaksud mendisiplinkan anaknya.
Sedangkan, RA mengungkapkan bahwa ia sering sulit fokus di kelas,
terutama saat pembelajaran berlangsung terlalu lama. la cepat mengantuk dan
lebih memilih bermain. Hal ini dibenarkan oleh ibunya, yaitu Ibu Kasma,
yang mengatakan bahwa RA memang mudah terdistraksi ketika belajar di
rumah, terutama jika harus mencatat banyak. Namun, ketika bermain dengan
teman, ia justru tidak menunjukkan tanda-tanda kelelahan.

c. Aspek Psikomotorik

Pada aspek psikomotorik, siswa slow learners tampak kesulitan
menggunakan alat seperti gelas ukur, gunting, dan termometer mainan. Mereka
juga mudah terganggu, lelah, dan sulit fokus ketika melakukan pengamatan atau

percobaan. Berikut potret siswa slow learners melakukan praktik:

Gambar 4.3 Praktik IPAS
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Pada gambar ini siswa tanpak melakukan kegiatan praktik dengan
menggunakan gelas plastik, botol cairan, lembar kerja dan alat ukur. Terlihat ada
salah satu siswa tanpak bingung pada saat melakukan kegiatan praktik.
sebagaimana terungkap dalam hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPAS,
dan guru kelas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Mirnawati, S.Pd. selaku guru kelas
IV beliau mengatakan bahwa:

“Biasanya ketika siswa melakukan eksperimen itu pasti tidak semua itu
paham dan juga tidak semua siswa ketika diberikan tugas seperti ini itu
antusias semua hanya sebagian saja karena biasa ada yang mengeluh
bosan lah capek lah tidak tau lah makanya agak kewalahan juga
biasanya menghadapi siswa yang seperti ini.”

Selain itu, kebanyakan siswa juga sering merasa kesulitan ketika diminta
membaca materi yang ada didalam buku IPAS. Seperti yang dikatakan oleh RI
bahwa:

“Tulisan yang ada dibuku IPAS itu panjang-panjang kak kadang saya
cepat bosan.”

Pernyataan RI ini diperkuat oleh ibu Ridah, yang merupakan orang tua dari
RI. Beliau menyatakan bahawa:

“R1 memang orangnya bosan-bosanan, kalau belajar itu tidak suka terlalu
lama apalagi pelajarannya terlalu banyak dia terkadang suka mengeluh.”

Sedangkan yang dikatakan oleh YS berbanding terbalik dia mengatakan
bahwa:

“Saya bisa baca cepat tapi kadang tidak mengerti maksudnya.”

Pernyataan YS ini diperkuat oleh ibu Lisah, yang merupakan orang tua dari
Yusuf. Beliau menyatakan bahawa:
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“YS kalau membaca memang sudah lancer makanya biasa kalau saya
suruh membaca kayak orang dikejar cepat sekali tetapi kalau saya Tanya
apa maksud dari yang telah dia bacah , dia tidak tau.”

Hal selaras yang dikatakan Yusuf juga dikatakan oleh FA bahwa:

“Saya juga bisa baca kak terus saya juga lebih suka menulis yang sudah
dituliskan sama ibu guru didepan dari pada menulis dari buku cetaknya
langsung.”

Pernyataan FA ini diperkuat oleh ibu Lisah, yang merupakan orang tua dari
YS. Beliau menyatakan bahawa:

“Farel memang lebih suka menulis langsung pelajaran yang sudah ditulis
dipapan tulis, dari pada menulis langsung dari buku. Katanya terlalu
banyak kalau dipapan tulis lebih sedikit.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPAS, siswa
slow learners kelas IV dan orang tua siswa di SDN 6 Porehu, bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam memahami materi IPAS, terutama ketika kegiatan
pembelajaran melibatkan praktik dan aktivitas membaca. Ibu Mirnawati S.Pd
menyampaikan bahwa tidak semua siswa mampu memahami langkah-langkah
praktik dengan baik, dan hanya sebagian yang menunjukkan antusiasme dalam
mengikuti kegiatan tersebut. Sebagian siswa lainnya justru mudah merasa
bosan, kelelahan, atau tidak tahu harus berbuat apa, sehingga guru sering kali
kewalahan dalam membimbing mereka.

Sementara itu wawancara yang dilakukan dengan siswa menunjukkan
bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan ketika diminta
membaca materi dari buku IPAS. RI, misalnya, merasa cepat bosan karena
tulisan dalam buku IPAS dianggap terlalu panjang. Ibu Ridah, selaku orang
tua RI membenarkan bahwa Rl memang mudah merasa bosan, terutama jika

materi belajar terlalu banyak.
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Siswa yang bernama YS juga memiliki kemampuan membaca yang cepat,
namun sering tidak memahami isi bacaan. Ibu Lisah, selaku orang tua YS
menegaskan bahwa meskipun YS lancar membaca, ia kerap tidak mengerti
makna dari teks yang dibacanya. Hal yang hampir sama juga dialami oleh FA.
la mengatakan bahwa dirinya lebih suka menyalin materi yang ditulis guru di
papan tulis daripada menulis langsung dari buku. Ibunya juga menjelaskan
bahwa FA merasa tulisan di buku terlalu banyak, sementara tulisan di papan
tulis lebih sedikit sehingga lebih mudah ditiru.

Faktor penyebab kesulitan belajar siswa slow learners pada pembelajaran
IPAS di SDN 6 Porehu Sulawesi Tenggara

Faktor yang menyebabkan siswa slow learners yang ada di SDN 6

Porehu Sulawesi Tenggara kesulitan dalam pembelajaran IPAS ada dua faktor,

yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

. Faktor internal

Faktor internal menjadi salah satu hal yang penting untuk diperhatikan
karena sangat berperan penting pada nilai akademik siswa termasuk slow
learners, Untuk mengetahui bagaimana faktor internal ini berpengaruh
terhadap kesulitan belajar siswa slow learners, peneliti melakukan wawancara
dengan guru kelas, guru mata pelajaran, siswa slow leraners, dan orang tua.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Ibu Tiara, S.Pd. selaku guru
wali kelas 1V, beliau mengatakan bahwa:

“Menurut saya ketika siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran
apalagi sampai berpengaruh ke nilai akademiknya karena kurangnya
motivasi siswa dalam belajar ketika siswa memiliki keinginan untuk
belajar maka sesulit apapun pelajaran yang diberikan tidak akan menjadi
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masalah untuk dirinya sendiri tetapi ketika siswa sama sekali tidak
memiliki keinginan untuk belajar seperti bermalas malasan yah tentunya
akan menjadi problem yang serius untuk dirinya sendiri bahkan
berpengaruh kenilai akademiknya.”

Sedangkan, berdasarkan wawancara dengan lbu Mirna, S.Pd. selaku guru
mata pelajaran IPAS beliau mengatakan bahwa:

“Kalau menurut saya kesehatan dan kebugaran jasmani siswa juga sangat
penting karena ketika siswa tidak sehat fisiknya atau jasmaninya maka itu
juga akan menjadi salah satu penyebab siswa gagal dalam pembelajaran
bayangkan saja ketika siswa dikelas kurang sehat otomatis semangat
belajarnya menurun lagi ataukah ketika siswa sakit sakitan gak mungkin
sekolah kan pasti izin lagi ketinggalan lagi lah itu pembelajarannya, nah
itu semua akan berpengaruh terhadap penilaian dari guru termasuk saya.”

Kemudian AL selaku siswa slow learners kelas IV di SDN 6 Porehu Sulawesi
Tenggara juga mengatakan bahwa:

“Ketika saya pulang kerumah kak saya biasanya langsung main HP terus
saya juga jarang belajar kalau saya mau belajar pas ada tugas saja dari ibu
guru kalau tidak ada tugas dari ibu guru saya malas belajar.”

Hal berbeda yang dikatakan oleh Ibu Diana selaku orang tua dari AL, beliau
mengatakan bahwa:

“Saya sebagai orang tua memang jarang mengawasi anak saya ketika
dirumah, karena anak saya orangnya itu nakal sekali susah untuk ditanya.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, guru mata pelajaran
IPAS, siswa slow learners, dan orang tua, terungkap bahwa faktor internal
seperti motivasi belajar dan kondisi fisik sangat berpengaruh terhadap
kesulitan belajar siswa slow learners.

Ibu Tiara S.Pd mengungkapkan bahwa rendahnya motivasi belajar
menjadi penyebab utama menurunnya prestasi akademik siswa. Menurutnya,

siswa yang memiliki kemauan dan semangat belajar lebih mampu menghadapi
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materi pelajaran yang sulit, sementara siswa yang kurang termotivasi
cenderung malas belajar, sehingga berdampak pada hasil belajarnya.

Ibu Mirnawati S.Pd juga menambahkan bahwa kesehatan fisik dan
kebugaran jasmani siswa sangat berpengaruh terhadap kemampuan belajar.
Saat kondisi tubuh siswa tidak sehat, semangat belajarnya turun dan kehadiran
di sekolah pun tidak optimal, yang akhirnya memengaruhi nilai akademiknya.
Dari hasil wawancara dengan AL, terungkap bahwa dirinya jarang belajar di
rumah dan lebih sering menghabiskan waktu bermain hand phone, kecuali
saat ada tugas dari guru. Hal ini menunjukkan minimnya kesadaran siswa
untuk belajar mandiri. Dari sisi orang tua, Ibu Diana mengakui jarang
memantau kegiatan belajar anak karena merasa anaknya memiliki perilaku
yang aktif dan cenderung sulit diarahkan. Hal ini membuat orang tua
mengalami kesulitan untuk mengajak anak berkomunikasi mengenai tugas
atau kegiatan sekolah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan
orang tua dalam mendampingi proses belajar anak belum optimal, sehingga
dapat memengaruhi perkembangan belajar dan kedisiplinan anak di rumah.
Faktor eksternal

Selain faktor internal, faktor eksternal juga menjadi salah satu penyebab
kesulitan belajar siswa slow learners. Untuk mengetahui bagaimana faktor
eksternal ini berpengaruh terhadap kesulitan belajar siswa slow learners,
peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas, guru mata pelajaran, siswa
slow learners, dan orang tua. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan

Ibu Tiara, S.Pd. selaku guru wali kelas 1V beliau mengatakan bahwa:
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“Penurunan akademik yang dialami siswa biasanya itu berakibat dari
keluarganya karena kita sebagai guru kan tidak sampai 24 jam bersama
siswa disekolah tidk seperti orang tuanya jika orang tua dirumah kurang
memperhatikan pembelajaran anaknya dirumah maka anak tersebut akan
bodo amat juga dengan pembelajarannya nah otomatis akan berdampak
pada nilai akademiknya disekolah.”

Hal selaras yang dikatakan oleh Ibu Mirnawati, S.Pd. selaku guru mata
pelajaran IPAS beliau mengatakan bahwa:

“Ketika nilai akademik siswa menurun dikelas maka itu bukan sepenuhnya
salah guru bisa jadi orang tua dirumah juga kurang memperhatikan cara
belajar anaknya sehingga anak ini pun merasa tidak diperhatikan dan ikut
cuek juga dengan pembelajarannya.”

Kemudian AL selaku siswa slow learners kelas 1V di SDN 6 Porehu Sulawesi
Tenggara juga mengatakan bahwa:

“Kalau saya dirumah biasanya saya jarang belajar kak karena tidak ada
yang bantu mama sama bapak biasanya sore baru ada dirumah kalau
malam itu sibuk semua nonton TV jadi saya tidak ada yang temani belajar
karena tidak ada yang temani belajar saya malas belajar juga mending
main game.”

Sedangkan yang dikatakan oleh Diana Ibu AL beliau mengtakan bahwa:

“Biasanya kalau saya terlalu cpek pulang dari kebun memang saya sudah
tidak ada waktu lagi untuk menemani anak saya belajar biasa saya minta
bantuan ke bapaknya atau kakaknya untuk menemani Alif belajar tetapi
tidak mau katanya takut kalau sama bapaknya atau kakaknya.”

Berdasarkan hasil wawancara, yang dilakukan dengan guru mata kelas,
guru mata pelajaran, siswa slow learners, dan orang tua bahwa penurunan
akademik yang dialami siswa slow learners tampaknya berkaitan erat dengan
kurangnya perhatian dan keterlibatan orang tua dalam proses belajar anak di
rumah. Kedua guru menyampaikan bahwa peran keluarga sangat besar dalam

mendukung keberhasilan belajar siswa disekolah, sebab guru hanya
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berinteraksi dengan siswa di sekolah selama beberapa jam saja, sementara
orang tua memiliki waktu lebih banyak di rumah. Ketika orang tua kurang
memperhatikan kegiatan belajar anak dirumah, maka anak cenderung bersikap
acuh tah acuh, malas belajar, dan tidak memiliki tanggung jawab terhadap
tugas-tugas sekolahnya, yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya
nilai akademiknya. Hal tersebut diperkuat oleh keterangan siswa slow learners
yang mengaku jarang belajar di rumah karena tidak ada yang
mendampinginya, serta lebih memilih bermain game Sementara itu, orang tua
juga mengungkapkan bahwa kesibukan bekerja membuat mereka sulit
meluangkan waktu untuk menemani anak belajar, sehingga kegiatan belajar di
rumah menjadi kurang terarah dan motivasi anak untuk belajar pun menurun.
Respon dan strategi guru terhadap kesulitan belajar siswa slow learners pada
pembelajaran IPAS kelas 1V di SDN 6 Porehu Sulawesi Tenggara

Respon dan strategi guru, yaitu menyadari bahwa adanya siswa slow
learner sehingga guru memberikan perhatian tambahan, dan menyesuaikan
cara mengajarnya dengan cara melakukan pengulangan materi atau
menjelaskan materi secara berulang agar siswa slow learners dapat paham apa
yang disampaikan oleh guru. Adapun strategi yang digunakan guru yaitu
strategi pembelajaran individual, yang diamana ini membantu guru
menyesuaikan materi dan kecepatan belajar yang di butuhkan siswa slow
learners. Guru berfokus memberikan bimbingan langsung dan membagi siswa
dalam kelompok secara heterogen agar mereka bisa saling membantu dan

tetap mendaptkan perhatian personal. Tidak hanya itu strategi kontekstual juga
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biasa digunakan guru dalam pembelajaran, dan ini sangat memudahkan guru
dan juga siswa pada saat mengikuti proes pembelajaran. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan dengan Ibu Tiara, S.Pd. selaku guru wali kelas IV
beliau mengatakan bahwa:

“Saya sebagai guru kelas menyadari bahwa memang siswa saya didalam
kelas itu memiliki kemampuan belajar yang beda-beda, termasuk siswa
yang lambat dalam memahami penjelasan yang saya berikan. Biasanya
saya sesekali melakukan pengulangan materi atau menjelakan ulang
materi, agar siswa dapat memahami apa yang saya jelaskan, dan saya
juga biasanya menggunakan strategi pembelajaran individual yang
dimana saya berfokus memberikan bimbingan langsung dan membagi
siswa dalam kelompok secara heterogen agar mereka bisa saling
membantu dan tetap mendaptkan perhatian personal. Dan strategi ini
bagi saya sangat efektif dan memudahkan saya dalam pembelajaran.”

Hal selaras yang disampaikan dengan Ibu Mirnawati, S.Pd. selaku guru mata
pelajaran IPAS beliau mengatakan bahwa:

“Saya juga seringkali ketika mengajar itu melakukan penjelasan dengan
berulang, agar siswa tidak tertinggal dalam pelajaran, dan saya biasanya
menggunakan strategi kontekstual yang dimana strategi tersebut
mengarkan siswa menghubungan antara materi pelajaran dengan
pengalaman nyata mereka, dan strategi ini bagi saya juga sangat efektif
digunakan dalam pembelajaran .”

Kemudian FA selaku siswa slow learners kelas IV di SDN 6 Porehu Sulawesi
Tenggara juga mengatakan bahwa:

“Ketika guru menjelaskan didepan saya kadang mengerti kadang juga
tidak, meskipun ibu guru menjelakan secara berulang. Ibu guru juga
biasanya kalau dalam pelajaran itu sering membagi kelompok kak,
katanya biar saling membantu satu sama lain”

Sedangkan yang dikatakan RA, bahwa:

“Saya suka ketika ibu guru memberikan pertanyaan yang menceritakan
langsung pengalaman saya tapi harus di kasi nyambungkan dengan
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pelajaran, itu biasanya saya masi malu-malu kak, dan juga kadang belum
nyambung apa yang saya ceritakan tapi ibu guru selalu mengajari saya
kalau ada yang salah.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, guru mata pelajaran
IPAS, dan sisw slow learners apat dideskripsikan bahwa proses pembelajaran
di kelas IV SDN 6 Porehu Sulawesi Tenggara telah mempertimbangkan
perbedaan kemampuan belajar siswa, khususnya siswa slow learners. Ibu
Tiara, S.Pd. selaku guru wali kelas 1V menyadari bahwa kemampuan siswa di
dalam kelas sangat beragam, sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang
fleksibel dan adaptif. Untuk mengatasi kesulitan siswa yang lambat dalam
memahami materi, beliau sering melakukan pengulangan atau penjelasan
ulang agar siswa dapat lebih memahami materi yang disampaikan. Selain itu,
beliau menerapkan strategi pembelajaran individual dengan memberikan
bimbingan langsung kepada siswa yang membutuhkan, serta membagi siswa
ke dalam kelompok secara heterogen agar mereka dapat saling membantu dan
tetap memperoleh perhatian secara personal. Menurut beliau, strategi tersebut
dinilai efektif dan memudahkan pelaksanaan pembelajaran di kelas. Hal
tersebut sejalan dengan pernyataan lbu Mirnawati, S.Pd. selaku guru mata
pelajaran IPAS, yang juga menekankan pentingnya pengulangan materi agar
siswa tidak tertinggal dalam pembelajaran. Selain pengulangan, beliau
menggunakan strategi pembelajaran kontekstual, yaitu mengaitkan materi
pelajaran dengan pengalaman nyata siswa. Strategi ini bertujuan agar siswa

lebih mudah memahami konsep yang dipelajari karena berkaitan langsung
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dengan kehidupan sehari-hari mereka. Menurut Ibu Mirnawati, strategi
kontekstual ini cukup efektif dalam membantu siswa memahami materi IPAS.

Sementara itu, dari hasil wawancara dengan FA selaku siswa slow
learners kelas 1V, diketahui bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami penjelasan guru meskipun materi telah dijelaskan secara berulang.
Namun demikian, FA merasa terbantu dengan adanya pembelajaran kelompok
yang sering diterapkan oleh guru, karena melalui kerja kelompok siswa dapat
saling membantu dalam memahami pelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
strategi kelompok heterogen memberikan dampak positif bagi siswa slow
learners. Pendapat serupa juga disampaikan oleh RA, yang menyatakan
bahwa ia lebih menyukai pembelajaran ketika guru memberikan pertanyaan
yang dikaitkan dengan pengalaman langsung siswa. Meskipun RA masih
merasa malu-malu dan terkadang kesulitan menghubungkan pengalamannya
dengan materi pelajaran, guru tetap memberikan bimbingan dan arahan ketika
terjadi kesalahan. Hal ini menunjukkan adanya dukungan dan perhatian guru
terhadap siswa slow learners, sehingga siswa merasa dibimbing dan tidak
takut untuk mencoba memahami materi pembelajaran.
Dampak kesulitan terhadap perkembangan akademik siswa slow learners pada
pembelajaran IPAS kelas IV di SDN 6 Porehu Sulawesi Tenggara

Dampak dari kesulitan belajar yang dialami oleh siswa slow learners
di SDN 6 Porehu terasa jelas dalam perkembangan akademik siswa, terutama
pada pembelajaran mata pelajaran IPAS di kelas IV. Sebagian siswa di kelas

tersebut mengalami kemampuan belajar yang lambat sering mengalami
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kesulitan dalam memahami konsep dasar yang diajarkan oleh guru, seperti
materi mengenai perubahan wujud benda, energi, dan lingkungan. Siswa Slow
Learners membutuhkan waktu yang lebih lama untuk mengerti materi yang
diberikan, sehingga sering tertinggal saat guru menjelaskan. Hal ini
menyebabkan nilai mereka berada di bawah rata-rata teman-temannya. Selain
itu, kesulitan dalam membaca dan menulis juga membuat mereka kesulitan
dalam mengerjakan tugas atau menjawab pertanyaan dengan tepat. Kondisi ini
juga membuat rasa percaya diri mereka menurun, sehingga mereka cenderung
pasif dan tidak aktif dalam berpartisipasi pada kegiatan belajar mengajar.

Tabel 4.1 Daftar Nilai Harian

NO | Nama Nilai

1 AN 40 |55 |60 |55 65 |65
2 AL 45 |45 |65 |55 45 | 65
3. |FA 55 |60 |60 |55 65 |55
4. | RA 50 |50 |45 |65 50 |65
5 RI 45 |40 |50 |65 55 |40
6 YS 40 |50 |45 |45 50 |55

Berdasarkan wawancara dengan lbu Tiara, S.Pd. selaku guru wali kelas 1V
beliau mengatakan bahwa:

“Saya sebagai guru kelas yang mengajari siswa yang lambat tentu sangat
mempengaruhi nilai belajarnya seperti penurunan prestasi akademik
karena siswa seperti ini biasanya kalau dikelas mereka itu tampak diam
dan bingung ketika diberikan pertanyaan nah hal ini otomatis berdampak
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pada nilai akademik mereka karena saya sebagai guru menilai mereka itu
dari keaktifan mereka di kelas.”

Sedangkan wawancara yang dilakukan dengan Ibu Mirna, S.Pd. selaku guru
mata pelajaran IPAS beliau mengatakan bahwa:

“Ketika saya mengajar dikelas IV kebanyakan siswanya memang ketika
diberikan pertanyaan itu hanya terdiam saja dan terkadang juga mereka
itu terlihat pasif nah hal seperti inilah yang mempunyai dampak sangat
besar terhadap nilai akademik mereka sendiri karena ketika siswa
ditanya dan hanya terdiam saja itu mereka mau dinilai dari mana
sedangkan saya sebagai guru sebagian besar itu menilai keaktifan siswa-
siswa dikelas.”

Dari ke dua pernyataan diatas, diperkuat oleh RA selaku siswa slow learners
kelas IV di SDN 6 Porehu Sulawesi Tenggara juga mengatakan bahwa:

“Saya kalau dikelas memang jarang bertanya kak, karena saya terkadang
ragu sama jawaban saya sendiri.”

Hal terebut selaras dengan yang dikatakan oleh Andika, AL, FA, Rl dan YS.
Mereka menyatakan bahwa:

“iyah kak ucap mereka ber enam, tapi ibu guru biasanya bilang jangan
takut untuk menjawab nanti kalau salah kita perbaiki sama-sama.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa siswa
yang tergolong lambat belajar cenderung mengalami penurunan prestasi
akademik, terutama karena rendahnya keaktifan mereka dalam proses
pembelajaran di kelas. Guru kelas IV menyampaikan bahwa siswa-siswa
tersebut sering tampak diam, bingung, dan pasif ketika diberikan pertanyaan.
Kondisi ini berdampak langsung pada penilaian akademik, mengingat guru
sebagian besar menilai hasil belajar siswa melalui keaktifan mereka selama

pembelajaran berlangsung. Ketika siswa tidak memberikan respons atau hanya
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terdiam saat ditanya, guru mengalami kesulitan dalam menilai kemampuan
dan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan.

Pernyataan siswa diketahui bahwa sikap pasif tersebut muncul karena
adanya rasa ragu dan kurang percaya diri terhadap jawaban yang akan
disampaikan. Siswa mengaku jarang bertanya atau menjawab pertanyaan
karena takut jawaban mereka salah. Meskipun demikian, guru telah berupaya
memberikan motivasi dengan menanamkan keberanian kepada siswa agar
tidak takut menjawab, serta menegaskan bahwa kesalahan merupakan bagian
dari proses belajar dan dapat diperbaiki bersama-sama. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara upaya guru dalam mendorong keaktifan dan
kondisi psikologis siswa yang masih merasa kurang yakin dengan kemampuan
dirinya, sehingga berdampak pada rendahnya keaktifan dan hasil belajar siswa
di kelas.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 6 Porehu Sulawesi
Tenggara, dapat diketahui bahwa terdapat 6 orang siswa slow learners di kelas 1V
mengalami kesulitan dalam pembelajaran IPAS, diantaranya adalah AN, AL,
FA, RA, RI, dan YS. Mengenai kesulitan belajar siswa slow learners pada
pembelajaran IPAS kelas IV di SDN 6 Porehu Sulawesi Tenggara, ditemukan
bahwa hambatan belajar yang dialami siswa terjadi pada tiga ranah utama, yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kesulitan ini dipengaruhi oleh faktor internal
dan eksternal yang saling berkaitan, serta memunculkan dampak nyata terhadap

perkembangan akademik siswa. Adapun respon guru terhadap kondisi tersebut
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menunjukkan adanya upaya adaptif, meskipun masih memerlukan strategi yang

lebih optimal.

1. Bentuk Kesulitan Belajar Siswa Slow Learners Pada Pembelajaran IPAS
Kelas IV SDN 6 Porehu Sulawesi Tenggara

Bentuk kesulitan tersebut tidak hanya terjadi pada aspek kognitif,

tetapi juga mencakup aspek afektif, dan psikomotorik. Adapun penjelasannya
yaitu:

a. Aspek kognitif

Hasil temuan menunjukkan bahwa siswa slow learners mengalami

hambatan dalam memahami konsep abstrak pada mata pelajaran IPAS seperti
gaya, perubahan wujud benda, dan siklus air. Kesulitan ini tampak dari
ekspresi  kebingungan siswa serta ketidakmampuan mereka menjelaskan
kembali materi meskipun guru telah mengulang penjelasan beberapa kali.
Kondisi ini termasuk karakteristik slow learners yang cenderung
membutuhkan waktu lebih lama dalam memproses informasi, terutama materi
yang mengandung istilah ilmiah atau konsep berjenjang. Temuan ini sejalan
dengan pendapat Hallahan dan Kauffman yang menyatakan bahwa slow
learners memiliki kemampuan intelektual di bawah rata-rata dan
membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami konsep yang bersifat
abstrak maupun berjenjang.>® Materi IPAS yang banyak mengandung istilah
ilmiah semakin memperberat proses pemahaman siswa dengan kemampuan

pemrosesan informasi yang lambat.

% Wachyu Amelia, “Karakteristik dan Jenis Kesulitan Belajar Anak Slow Learner,”
Jurnal  Aisyah : Jurnal — Ilmu Kesehatan 1, no. 2 (2016): 53-58,
https://doi.org/10.30604/jika.v1i2.21.
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Faktor lupa, kurangnya pemahaman dasar, serta kemampuan
membaca—menulis yang masih rendah semakin memperberat proses belajar
siswa. Hal ini jelas terlihat dari pengakuan siswa dan orang tua, yang
menyatakan bahwa anak cepat lupa, bingung, dan membutuhkan contoh
konkret untuk memahami materi. Hal tersebut sesuai dengan pandangan
Santrock bahwa keterbatasan pada memori kerja (working memory) membuat
siswa slow learners cepat lupa terhadap informasi baru, sehingga mereka
memerlukan pengulangan lebih intens.>* Dengan demikian, kesulitan kognitif
siswa slow learners terjadi karena kombinasi antara lemahnya kemampuan
pemrosesan informasi dan keterbatasan dalam memahami teks. Hal ini juga
sejalan dengan teori Abidin yang menjelaskan bahwa pemahaman bacaan
tidak hanya ditentukan oleh kecepatan membaca, tetapi oleh kemampuan
menghubungkan makna dan memproses informasi.

b. Aspek afektif

Pada aspek afektif, siswa slow learners menunjukkan rasa ragu, malu,
kurang percaya diri, dan takut melakukan kesalahan ketika diminta menjawab
pertanyaan atau berdiskusi dalam kelompok. Temuan ini selaras dengan
pendapat Ormrod yang menjelaskan bahwa emosi negatif seperti takut salah,
cemas, dan malu dapat menghambat keberanian siswa untuk berpartisipasi
dalam pembelajaran, terutama pada siswa dengan kemampuan akademik yang

lebih rendah.>? Selain itu, pola asuh yang terlalu tegas, juga berkontribusi

51 Amelia Atika dan Novi Andriati, Minat Belajar Anak Slow Learner (PT. Sonpedia
Publishing Indonesia, 2023).

52 Faulla Desri Melka dkk., Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Penerimaan
Teman Sebaya serta Implikasinya dalam Bimbingan dan Konseling, t.t (2023).
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terhadap munculnya rasa takut pada diri siswa slow learners. Hal ini sesuai
dengan pandangan Hurlock bahwa pola asuh otoriter dapat menurunkan rasa
percaya diri anak, membuatnya lebih takut berinisiatif, dan cenderung pasif
dalam situasi belajar.>® Kondisi tersebut memperparah hambatan afektif yang
dialami siswa slow learners.

siswa slow learners juga memiliki motivasi belajar yang cenderung
rendah, serta mudah kehilangan fokus. Temuan ini didukung oleh teori Slavin
yang menyatakan bahwa motivasi merupakan kunci utama keterlibatan siswa;
semakin rendah motivasi, semakin rendah pula partisipasi dan ketekunan
belajar. Beberapa siswa bahkan menyatakan lebih memilih bermain dibanding
mengikuti pembelajaran yang dianggap membosankan atau berlangsung
terlalu lama. Hal ini sejalan dengan pendapat Goleman bahwa rendahnya
pengelolaan emosi dan perhatian menyebabkan anak lebih tertarik pada
aktivitas yang memberi kesenangan instan dibanding aktivitas kognitif seperti
belajar.

c. Aspek Psikomotorik

Pada aspek psikomotorik, siswa slow learners tampak mengalami
kesulitan dalam mengikuti kegiatan praktik IPAS. Mereka sering kebingungan
dalam menggunakan alat praktik sederhana, lupa langkah-langkah percobaan,
atau tidak mampu mengikuti arahan guru secara runtut. Selain itu, siswa
mudah lelah, kehilangan fokus, dan merasa bosan ketika kegiatan praktik

berlangsung cukup lama. Hurlock menjelaskan bahwa kemampuan

53 Ani Masruroh, “Hubungan antara pola asuh Demokratis orang tua dengan rasa percaya
diri siswa-siswi di Taman Kanak-Kanak Primagama kota Malang” (undergraduate, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2009), http://etheses.uin-malang.ac.id/43748/.
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psikomotor memerlukan koordinasi antara pemahaman, keterampilan, dan
fokus.>* Karena siswa slow learners mengalami keterlambatan dalam
pemahaman dan fokus, maka proses psikomotornya juga ikut terhambat.

Kesulitan membaca juga memperburuk kemampuan psikomotorik
siswa karena prosedur eksperimen biasanya tertulis dalam buku. Siswa yang
membaca cepat tetapi tidak memahami isi teks. Hal ini menjelaskan mengapa
siswa mampu menyalin tulisan di papan tulis dengan baik tetapi tidak dapat
memahami materi dalam buku. Temuan ini sejalan dengan pendapat Abidin
yang menegaskan bahwa membaca pemahaman tidak hanya melibatkan
kemampuan melafalkan teks, tetapi memerlukan proses mental untuk
menafsirkan, menghubungkan, dan memahami makna bacaan.>® Dengan
demikian, siswa yang hanya membaca cepat namun tidak memahami isi
bacaan sebenarnya memiliki hambatan pada aspek pemahaman, bukan pada
aspek mekanis membaca.

2. Faktor penyebab kesulitan belajar siswa slow learners Pada Pembelajaran

IPAS Kelas IV SDN 6 Porehu Sulawesi Tenggara

Faktor penyebab kesulitan belajar siswa slow learners di SDN 6
Porehu Sulawesi tenggara terdiri dari dua faktor yaitu faktor internal dan

faktor eksternal.

% Arinda Marganingtyas dkk., “Pengaruh Keterlibatan Siswa, Motivasi Belajar Siswa
Dan Metode Mengajar Guru Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa,” Integrative Perspectives of
Social and Science Journal 2, no. 03 Juni (2025): 3446-62.

5 Yunus Abidin dkk., Pembelajaran Literasi: Strategi Meningkatkan Kemampuan
Literasi Matematika, Sains, Membaca, dan Menulis (Bumi Aksara, 2021).
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a. Faktor internal
Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa slow learners memiliki
motivasi belajar rendah, cepat bosan, mudah mengantuk, dan fokus yang
mudah teralihkan. Djamarah menyatakan bahwa motivasi internal merupakan
unsur dominan dalam menentukan keberhasilan belajar siswa.>® Siswa dengan
motivasi rendah akan lebih banyak menolak aktivitas belajar dan
membutuhkan dorongan tambahan. Selain itu, kondisi fisik seperti cepat lelah
juga berpengaruh terhadap proses belajar. Slameto menegaskan bahwa kondisi
fisik anak dapat mempengaruhi kesiapan dan stamina mereka dalam menerima
pelajaran.
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal terutama berasal dari keluarga. Kurangnya perhatian
dan pendampingan orang tua menyebabkan kegiatan belajar siswa di rumah
tidak terarah. Orang tua yang sibuk bekerja dan minim keterlibatan dalam
proses belajar membuat anak tidak memiliki dukungan belajar yang memadai.
Bronfenbrenner dalam teori ekologi perkembangan menyatakan bahwa
keluarga merupakan lingkungan terdekat yang paling mempengaruhi
perkembangan belajar anak.>” Kurangnya dukungan keluarga berdampak pada

rendahnya kebiasaan belajar di rumah.

% Lidia Lomu dan Sri Adi Widodo, Pengaruh Motivasi Belajar Dan Disiplin Belajar
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa, 23 Februari 2018,
https://jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/etnomatnesia/article/view/2412.

5" Unik Hanifah Salsabila, “Teori Ekologi Bronfenbrenner Sebagai Sebuah Pendekatan
Dalam Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam,” Al-Manar : Jurnal Komunikasi Dan
Pendidikan Islam 7, no. 1 (2018): 139-58.
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Sardiman juga menegaskan bahwa lingkungan belajar yang kurang
kondusif dan minim kontrol menyebabkan anak lebih memilih aktivitas non-
belajar seperti bermain atau menonton TV, sebagaimana ditemukan pada
siswa dalam penelitian ini.

Respon dan Strategi Guru Terhadap Kesulitan Belajar Siswa Slow Learners
Pada Pembelajaran IPAS Kelas IV SDN 6 Porehu Sulawesi Tenggara

Dapat diketahui bahwa proses pembelajaran di kelas IV SDN 6 Porehu
Sulawesi Tenggara telah memperhatikan perbedaan kemampuan belajar siswa.
Guru menyadari bahwa setiap siswa memiliki karakteristik, kecepatan, dan
gaya belajar yang berbeda, sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang
fleksibel dan adaptif, khususnya bagi siswa slow learners yang membutuhkan
pendampingan lebih intensif.

Ibu Tiara, S.Pd. selaku guru wali kelas IV menerapkan penjelasan
ulang materi sebagai upaya membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam
memahami pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Slameto yang
menyatakan bahwa pengulangan merupakan salah satu cara efektif untuk
memperkuat pemahaman dan daya ingat siswa, terutama bagi siswa yang
memiliki kemampuan belajar lambat. Dengan adanya pengulangan, siswa
memperoleh kesempatan lebih banyak untuk memproses informasi sehingga
materi pelajaran dapat dipahami secara bertahap. Selain itu, penerapan
pembelajaran individual melalui bimbingan langsung mencerminkan prinsip
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Menurut Uno, pembelajaran

individual memungkinkan guru menyesuaikan metode dan pendekatan sesuai
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dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing siswa, sehingga proses
belajar menjadi lebih efektif.

Pembagian siswa ke dalam kelompok secara heterogen yang dilakukan
oleh guru juga menunjukkan penerapan strategi pembelajaran kooperatif. Hal
ini sejalan dengan teori Vygotsky tentang Zone of Proximal Development
(ZPD), yang menekankan bahwa siswa dapat mencapai tingkat pemahaman
yang lebih tinggi melalui bantuan teman sebaya atau orang yang lebih mampu.
Melalui kerja kelompok heterogen, siswa slow learners dapat belajar dari
teman-temannya, sementara siswa lain belajar untuk bekerja sama dan saling
membantu, sehingga tercipta suasana belajar yang inklusif dan suportif.

Sejalan dengan hal tersebut, Ibu Mirnawati, S.Pd. selaku guru mata
pelajaran IPAS juga menekankan pentingnya pengulangan materi agar siswa
tidak tertinggal dalam pembelajaran. Selain pengulangan, beliau menerapkan
strategi pembelajaran kontekstual dengan mengaitkan materi pelajaran dengan
pengalaman nyata siswa. Pendekatan ini sesuai dengan pendapat Johnson yang
menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual membantu siswa memahami
materi dengan menghubungkannya pada situasi kehidupan sehari-hari,
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Dengan konteks yang dekat
dengan kehidupan siswa, konsep-konsep abstrak dalam pelajaran IPAS
menjadi lebih mudah dipahami oleh siswa slow learners.

Hasil wawancara dengan siswa slow learners juga memperkuat temuan
tersebut. FA mengungkapkan bahwa meskipun guru telah menjelaskan materi

secara berulang, ia masih mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran.
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Namun demikian, pembelajaran kelompok membuatnya merasa terbantu
karena dapat berdiskusi dan belajar bersama teman-temannya. Hal ini
menunjukkan bahwa strategi kelompok heterogen memberikan dukungan
sosial dan akademik bagi siswa slow learners. Sementara itu, RA menyatakan
lebih menyukai pembelajaran yang mengaitkan materi dengan pengalaman
langsung. Meskipun masih merasa malu dan belum sepenuhnya mampu
menghubungkan pengalamannya dengan materi pelajaran, bimbingan dan
arahan guru membuatnya merasa diperhatikan dan termotivasi. Menurut
Sardiman, peran guru sebagai pembimbing sangat penting dalam
menumbuhkan rasa percaya diri dan motivasi belajar siswa, khususnya bagi
siswa yang mengalami kesulitan belajar.*®
4. Dampak Kesulitan Terhadap Perkembangan Akademik Siswa Slow Learners
Pada Pembelajaran IPAS Kelas IV SDN 6 Porehu Sulawesi Tenggara
Hasil wawancara tersebut sejalan dengan pandangan para ahli
pendidikan yang menekankan bahwa keaktifan siswa merupakan salah satu
faktor penting dalam pencapaian hasil belajar. Menurut Slameto, siswa yang
mengalami kesulitan belajar umumnya dipengaruhi oleh faktor internal,
seperti rendahnya rasa percaya diri, motivasi belajar, dan kesiapan mental
dalam mengikuti proses pembelajaran.®® Kondisi ini menyebabkan siswa

cenderung pasif, ragu dalam menjawab pertanyaan, serta enggan

% Diraikha Salsabiella dkk., “Peranan Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa
Sekolah Dasar,” Al Iman: Jurnal Keislaman Dan Kemasyarakatan 8, no. 1 (2024): 137-60.

% Annisaa Dzakiyyah Syifaa Dkk., “Kesulitan Belajar,” Jurnal Riset Multidisiplin
Edukasi 2, No. 6 (2025): 181-92, Https://Doi.Org/10.71282/Jurmie.\VV2i6.418.
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mengemukakan pendapat di kelas, sebagaimana tergambar dalam hasil
wawancara.

Djamarah dan Zain juga menyatakan bahwa keaktifan siswa dalam
pembelajaran memiliki hubungan yang erat dengan hasil belajar. Siswa yang
aktif bertanya, menjawab, dan terlibat dalam diskusi akan lebih mudah
memahami materi dibandingkan siswa yang pasif.®° Oleh karena itu, ketika
siswa slow learners cenderung diam dan tidak merespons pertanyaan guru, hal
tersebut berpotensi menurunkan pencapaian akademik mereka. Dengan
demikian, hasil wawancara tersebut memperkuat pendapat para ahli bahwa
rendahnya keaktifan siswa slow learners yang dipengaruhi oleh kurangnya
kepercayaan diri dan rasa takut salah dapat berdampak pada penurunan

prestasi akademik.

% Dita Rahmayanti dkk., “Pengaruh Keaktifan Bertanya Siswa Terhadap Hasil Belajar
Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Holistika 6, no. 1 (2022): 34-40,
https://doi.org/10.24853/holistika.6.1.34-40.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini menyimpulkan bahwa:
1. Bentuk Kesulitan Belajar Siswa Slow Learners Pada Pembelajaran IPAS
Kelas IV SDN 6 Porehu Sulawesi Tenggara
Meliputi hambatan kognitif berupa kesulitan memahami konsep
abstrak dan cepat lupa, hambatan afektif berupa rasa takut, rendahnya
kepercayaan diri, dan motivasi belajar yang lemah, serta hambatan
psikomotorik seperti kesulitan mengikuti langkah-langkah praktik secara
runtut.
2. Faktor penyebab kesulitan belajar siswa slow learners Pada Pembelajaran
IPAS Kelas IV SDN 6 Porehu Sulawesi Tenggara
Terdapat dua faktor penyebab kesulitan belajar siswa slow learners
Pada Pembelajaran IPAS, yaitu faktor internal seperti rendahnya motivasi,
fokus yang mudah teralihkan, serta stamina belajar yang rendah. Sedangkan
faktor eksternal seperti kurangnya pendampingan dan perhatian orang tua di
rumah sehingga kebiasaan belajar tidak terbentuk dengan baik.
3. Respon dan Strategi Guru Terhadap Kesulitan Belajar Siswa Slow Learners
Pada Pembelajaran IPAS Kelas IV SDN 6 Porehu Sulawesi Tenggara
Dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran di kelas IV SDN 6
Porehu Sulawesi Tenggara telah dilaksanakan dengan memperhatikan

perbedaan kemampuan, kecepatan, dan karakteristik belajar siswa, khususnya
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siswa slow learners. Guru telah menerapkan berbagai strategi pembelajaran
yang fleksibel dan adaptif, seperti pengulangan materi, pembelajaran
individual melalui bimbingan langsung, pembelajaran kelompok heterogen,
serta pendekatan pembelajaran kontekstual. Strategi-strategi tersebut selaras
dengan pendapat para ahli dan terbukti membantu siswa slow learners dalam
memahami materi pelajaran, meningkatkan kepercayaan diri, serta mendorong
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran.
4. Dampak Kesulitan Terhadap Perkembangan Akademik Siswa Slow Learners
Pada Pembelajaran IPAS Kelas IV SDN 6 Porehu Sulawesi Tenggara
Rendahnya partisipasi siswa di kelas, munculnya sikap pasif dan takut
menjawab, serta prestasi akademik yang cenderung rendah karena siswa
kurang terlibat dalam proses pembelajaran.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat menerapkan strategi pembelajaran yang lebih
bervariasi dan adaptif, seperti penggunaan media visual, pembelajaran
berbasis proyek sederhana, dan pemberian bimbingan individual. Guru juga
sebaiknya memberikan penguatan positif agar siswa slow learners percaya diri

dan termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran.
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2. Bagi Sekolah
Pihak sekolah perlu memberikan dukungan kepada guru melalui pelatihan
atau workshop mengenai strategi pembelajaran diferensiasi dan inklusif.
Selain itu, sekolah juga diharapkan dapat menyediakan fasilitas tambahan
seperti waktu belajar remedial atau kelas pendamping khusus bagi siswa slow
learners.
3. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat lebih aktif dalam mendampingi anak belajar
dirumah. Dukungan emosional, perhatian, dan rutinitas belajar yang teratur
akan membantu meningkatkan motivasi dan kemampuan belajar anak. Orang
tua juga perlu berkomunikasi secara intensif dengan guru untuk memantau
perkembangan anak disekolah.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masi memiliki keterbatasan, terutama dalam jumblah
responden dan fokus mata pelajaran. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya
dapat memperluas kajian terhadap siswa slow learners dijenjang kelas berbeda
atau mata pelajaran lain, serta meneliti lebih dalam tentang efektivitas strategi

pembelajaran tertentu dalam membantu mereka.
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Lampiran 4 Lembar Observasi Siswa
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Nama
Kelas

Hari/Tanggal

LEMBAR OBSERVASI

A
3 \V

Petunjuk:

Berilah tanda centang (V) pada kolom keterangan sesuai pengamatan berdasarkan kriteria
penilaian yang telah ditentukan:

il [ 2 st 2

NO Aspek Indikator Butir pernyataan | Keterangan | Catatan
yang Observasi
dinilai Ya | Tidak
.| Kognitif/n | Siswa kesulitan | Siswa
telektual | dalzm menunjukksn
memahami : I
konscp ; kesulitan dalam
gayaperubaban | memabemi konsep
\l":::f b.enr.lu. gays, perubahan
siklus air, atau 2
bubungan wajad b,
manusia dengan | Stklus air, atay
lingkungan. hubungan manusia
dengan
lingkungan?
Skwa Siswa
membutuhkan membutuhkan
waktu lebih lama | waktu lebih lama 7
untuk memahami | dibanding teman
penjelasan guru | sehaya untuk
terkait dengan memahami
materi IPAS. penjelasan guru
tentang mater
IPAS?




Akndemik | Siswa kesulitan | Siswa mengalami
membaca materi | yeqlitan membaca
ol teks atau materi
manusia dengan | tentang hubungan
lingkungan dan | manusia deagan
el —
mm Siswa kesulitan
menuliskan hasil
pengamatan
sederhana yang
dilakukan di kefas?
Siswa kesulitan | Siswa mengalami
dalam kesulitan ketika
menjelaskan diminta
perubahan wujud | menjelaskan
benda. perubahan wujud
benda?
Sosial- Siswa tampak Siswa tampak
Emosional | FEUFBUAN | oy poy atay
malu sast
menjawab malu ketika
pertanyaandari | menjawab
guru, pertanyaan dari
gury?
Siswa tidak aktif’ | Siswa cenderung
saat berdiskusi. | pasif dan tidak
uktif saat kegiatan
diskusi kelompok

berlangsung?




Lampiran 5 : Lembar wawancara Guru Kelas 1V

Nama

LEMBAR WAWANCARA SISWA KELAS IV

Hari/Tanggal :

NO

Butir Pertanyaan

Jawaban Guru

1.

Materi pelajaran IPAS mana yang
menurutmu paling sulit dipahami, dan apa
yang membuatmu bingung atau lupa
setelah dijelaskan oleh guru?

B

gai per 1 ketika melakukan
praktik di kelus IPAS? Apakah kamu
mudah lelah atau cepat lupa caranya?

Bagaimana perasaanmu ketika melak ukan
praktik di kelus IPAS? Apakah kamu
mudah lelah atau cepat lupa caranya?

Apa yung kamu rasukan saat guru
bertanya di kelas? Apakah kamu takut
menjawab karena Khawatir salah atau
diejek teman?

Bagaimana konsentrasimu selama
pelajaran berlungsung? Apakah ada hal-
hal yang membuatmu cepat mengantuk
atau ingin bermain di luar?

Bagaimana pengalamanmu saat membaca
atau menulis materi pelajaran’? Apakah
kamu sering salah menulis atau sulit
memahami maksud bacaan?

Apa yang biasanya kamu lukukan saat
pulang dari sekolah? apakah ada hal yang
membuatmu malas belajar?

Bagaimana menurutmu cara guru
menjelaskan materi di kelas? Apakah
terlalu cepat atau sulit untuk kamu
pahami?

Seberapa sering kamu belajar di rumah?

10.

apakah ada hal yang membuatmu malas
belajar?

11.

Saat kamu tidak paham dengan pelajaran
apa yang kamu lakukan?

12,

Apa yang kamu harapkan dari guru
supaya kamu bisa lebih mudah mengerti
pelajaran ipas?




Lampiran 6 : Lembar Wawancara Guru Mata Pelajaran IPAS

Nami

LEMBAR WAWANCARA GURU MATA PELAJARAN IPAS

Hari Tanggal :

NO

Butir Pertanyaan

Jawaban Gura

Baguimana gund menilai ting kat
pemahaman siswi slow learners terhadap
istilab-istiluh baru dadam pelajaran’?

Bagamana kepercayaan Jdiny siswia
memengaruhi partisipasi mereka dadam
pembeligaran 1IPAS?

Apa tuntangan guru saat mengelola siswa
dalam kegiatan eksperimen atan tugas
prakiikum?

4.

Bagaimana motivasi belgar siswi
memenguruhi hasil akademik mereka
dulam pelajaran IPAS?

Fuktor-faktor eksternal apa yang
berkontribusi terhadap penurunan nilag
akademik siswa?

6,

Bagammana gura matn pelgaran IPAS
menilar efektivitas strategi pembelagaran
yung digunakan di kelas 1V?

7.

Bagamana keaktan siswa dalum kelos
memengaruhi pentlaian akademiknya?

Apakah adi strategs Khusus yang
digunakan ibu agar siswa lambat bisa
mengikuti pelgaran’?

Apakah kesulitan ini juga memengaruhi
perkembangan akademik siswa lambat
puda mata pelajaran kin®?

Bagaimnna motivasi beligar siswa yang
lambat saat pelajaran IPAS?

Bagamnng dampak kesubtan belagar
siswa yoang lnmbat mempengaruhi nila
dan prestasi belajor Khususoya pada
pekyaran IPAS?

12,

Apakah merekn sering menunjukkan sikap
pasit, tdak percaya divk atan mudah
menyerah’




Lampiran 7 : Lembar Wawancara Siswa

Nama

LEMBAR WAWANCARA SISWA KELAS 1V

Hari Tanggal :

NO

Butir Pertanyaan

Jawaban Siswa

1.

Matert pelijuran IPAS munn yang
menurutmu paling sulit dipahami, dan apa
yiung membuatimu bingung atou lupa
setelah dijelaskan oleh guru?

2.

Bugimana perasaanmu ketika melakukan
praktik di kelus IPAS? Apukah kimu
mdab lelah atau cepat lupa caranya’!

3

Bugai pera ketika melak ukan
prakiik di kelus IPAS? Apakah kamu
mindah lelah atan cepat lupa caranya’?

4.

Apa yang kamu rasakan saal guru
bertanyi di kelus? Apukah Kamu tukuot
menjawanb karenn Khawatie salah atau
digjek teman?

Haguimani konsentrasimu selumi
pelajaran berlangsung? Apakah ada hal-
hal yang membuatmo cepat mengantuk
atau ingin bermain di luare?

6.

Bagai pengal 1 sant membae
atau menulis materi pelajaran? Apakah
ko sering salub menulis atan sulit
memithami maksud bacaan’?

7.

Apu yung binsanyu kumu lnkukan saat
puling dari sekolah” apakah ada hal yang
membuatmu malas belajar?

Bagulmana menurutmug cara guru
menjelaskan matert di kelas”? Apakah
terlalu cepat atau sulit untuk Kamu
pahami’?

Seberapa sering kKamo belagar di ramah’?

10,

apakah ada hal yang membuatmn malas
bebijar?

11,

Saat kamu tidak paham dengan pelajaran
api yang kamu kikukan?

12.

Apa yang kamu harapkan dard guru
supayn kamu bisa lebih mudah mengerti
pelyjarun ipas?




Lampiran 8 : Lembar Wawancara Orang Tua Siswa

Numi

LEMBAR WAWANCARA ORANG TUA NISWA

eV Tanggal ¢

[ NO

Butlr Pertunyann

Jawabian Orang Tan

seberipi serbng Wapak/Abu bisi
e ndamplogt anak belagar db rumah
st lnh pulinng sekolah?

2,

Apickendabin utimn yang Bapak/Ihu
Bnduph sehibnggn subic mendamplogl anink
beliggur b rumah}

Apakah anak bisanyn i belgar jika
didumpingt oleh anggotn keluarga ko

seperthayahe aton Kakok? Tk thdak, api
alsanny i menuruat Bapak/tbu’!

a4

Pagabmann BapakZE et tkan ik
tetap belgur ketikn orang tun sedang sibuk
At thdke b mend amping’!

Moenorat Bapak/thu, hul apa yang bisa
e mbanta anak kebih termotivist uniuk
Beligur b rumah meskipun orang tun
socdiang sihuk!?

o,

Apakah anak b me nungukkan kesolitan
Ketiben e ngorpakn g e be lijur
divumah?

7

Apakah anak thu mudah menglngat
kembali pelgornn yang sudah dipelajurt
divekalnh'?

Apukah thi menyedinkun waktu khosus
untuk mendapingt anak belajor dicnmah?

9,

Pgabmni sunsani b ketika nnnk
belojur?

Apukah ada pengiaruh dort temin sebuyi
atan Hingkungan sekitae yang membuat
ik kesulivan el

Apisign kesulitan yong Bapak/Zba alumi
st g o mendampiogh nnok belngae?

12,0 | Seberapi sering Bapiak/thu dapit
e ik helujar di rumih?




Lampiran 9 : Foto Penelitian

Foto Wawancara Dengan Guru Mata Pelajaran IPAS SDN 6 Porehu









Foto orang tua AN



Foto orang tua RA



Foto Siswa saat kebingungan dalam mengikuti pembelajaran IPAS
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